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ABSTRAK

PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM HASAN LANGGULUNG
DALAM KELUARGA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER CINTA ILMU

Lilis Mayasari
NIM. 15913048

Pendidikan keluarga dalam Islam menjadi kajian penting dalam
inumpersiapkan perkembangan anak. Hal ini dikarenakan, apabila suatu
toluarga itu baik, maka baik pula masyarakatnya dan begitupun
sebaliknya.

Tujuan penelitian 1m mengkajiZ pemikiran Hasan Langgulung
tentang pendidikan Islam dalam_keluarga dengan fokus: (1) bagaimana
pemikiran Hasan Langgulung tentang peadidikan Islam dalam keluarga?
(2) bagaimana pemikiran Hasan Langgulung tentang pendidikan lslam
dalam keluarga dan implikasinya-terhadap pembentukan karakter cinta
ilmu? Jenis penelitian adalalipustaka dengan pendekatan filosofi serta
analisisnya deskriptif dan content.

Hasil penelitian’ Pérrame, ada-empat Kovsep landasan filosofis
pernbentukan pendidikan Islami dalain Keldarga, yaitu konsep penciptaan
dan khalifah, tanggungiawab, masyarakat Islam, dan perjanjian. Metode
vang digunakan: keteladanan,. pembidsadn, pexhatian, pembinaan dan
naschat. Keduia, implikasinya, orangtua membuat desain lingkungan
keluarga yang bisa merangsang budaya intelektual.

Kata Kunci :Pendidikan Islam, keluarga, cinta ilmu
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF ISLAMIC EDUCATION OF HASAN LANGGULUNG
IN FAMILY AND ITS IMPLICATION TOWARDS CHARACTER
BUILDING OF LOVING SCIENCE

Lilis Mavasani
NIM 15913048

Family education in Islam has become a crucial concern in preparing the
growth and development of chuldren This 1s because if a family &= good, then
soctety would also be good and so it 1s conversely

The aim of this gesea dy the concept of Hasan Langgulung
i 4 (1) how the concept of Hasan

Langgulung 15 about thetlslam q family? (2) How 1s the concept of
Hasan Langgulung abpt the eation and its implication towards the
character building to ke B brpry research used the philosophical
approach and descriptif eonter)

The result of thelresear wed ghat first, thers are four concept of the
philosophical base m busldms wedtion 1 famly: concept of creation

and Khalifah, re‘pons%iﬁ ﬁ and agreement The method used
here included: modelling, habst, attention, development and adnce Second, the
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BABI
PENDAULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan sistem sosial yang terdiri dari sistem
yang berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain.' Fungsi-
fungsi hubungan antar anggota keluarga menjadi sub sistem dalam
keluarga. Hammudah Abdul Ali mengemukakan bahwa dewasa ini
telah terjadi sikap ambiguitas (ketidakpastian) dalam melihat definisi
kehuarga.” Hal tersebut disebabkan karena adanya overfapping antara
pengertian perkariban dengan
keluarga, sebagai alternatif solusi niienghindari kebingungan itu, ia
mencoba mendefinisikan _keluarga dari perspektif Islam, bahwa
keluarga adalah suatu struktur-yang bersifat khusus, satu sama lain
keluarga itu mempunyai ikatan,sbaik [lewat hubungan darah atau
pemikahan. Ikatan tersebut membadwa pengaruh adanya saling
berharap ' (mutual expectationy” yang—sesuai dengan ajaran agama,
dikukuhkan secara hukum serta secara-individual saling mempunyai
ikatan.

Di dalam konsepl_keliiarga) ideali—terbentuknya keluarga
diawali dengan sebuahpernikahan atau perkawinan yang sah dan
diakui. Diakui baik syarat-syarat sesuai perintah agama dan hukum
negara yang akan beérdampak )baik bagi-semua pihak. Mengutip dari
Nur Ahid, Bag, M. Leter menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan
lahir bathin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.’

Keluarga merupakan kelompok kecil yang memiliki
pemimpin dan anggota mempunyai pembagian tugas dan kerja serta

'Mahmud, Heri Gunawan dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga
Sebuah Panduan Lenghap Bagi Para Guru Orangiua Dan Calon, (Jakarta: @kademia,
2013), hlm. 128.
2ibid.
*Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT.
REMAJA ROSDAKARYA, 2014), hlm. 42.
1



2

hak dan kewajiban masing-masing anggotanya. Keluarga menjadi
tempat utama dan pertama dimana anak-anak belajar. Di dalam
keluarga anak mempelajari sifat keyami, sifat-sifat mulia, komunikasi,
dan interaksi sosial, serta keterampilan hidup.*

Keluarga menjadi tempat penyampaian nilai-nilai lnhur yang
ada di dalam keluarga itu sendiri maupun di masyarakat yang
disampaikan dari generasi ke generasi berikutnya. Nilai-nilai tersebut, -
ada yang terbentuk dari masyarakat, namun juga ada nilai-nilai yang
dari ajaran agama. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi nilai-nilai tersebut ada yang terkikis secara perlahan.
Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
dampak positif dan negatif bdgi* seorang anak. Dampak positif dan
negatif tersebut ada yang berasalydari dalam maupun dari luar rumah.
Pengaruh dari rumah kebanyakan ahelalui media tclevisi, pada acara
tertentu terkadang banyak yang tidakmendidik, sedangkan pengaruh
dari luar rumah terutama arus budayasglobal yang menembus selurul
pelosok bumi. Modernisasi sendin menyajikan realitas ganda, disatu
sisi telah membantu kemudahan pemenuban hidup anak melalui
berbagai hasil sains dan teknelogi yang sangat canggih.’ Akan tetapi,
disisi lain membahayaKanperilakiu~anak ‘ yang~semakin jauh dari
tatanan ajaran-ajaran Islam Hal\tersebut menjadi tantangan bagi
orangtua dalam menjalankan pendidikan Islam di keluarga yang
tujuannya untuk mewujudkan anak-yang shioleh berakhlak mulia dan
berbudi lubur. Oleh karena itu orangtua perlu mengarahkan anak agar
dapat menemukan jalan yang benar, perlu diberikan contoh agar
meniru perbuatan-perb.uatan yang bermanfaat, perlu dibentuk
kepribadiannya melalui pembudayaan agar memiliki kebiasaan-
kebiasaan yang baik dalam menjalankan kehidupan di masyarakat
serta periu diberikan berbagai macam informasi berupa pengetahuan
agar wawasannya semakin meluas.

Dalam norma agama Islam, asal usul keluarga itu terbentuk
dari perkawinaan (aki-laki dan perempuan) dan kelahiran manusia

fbid., him. 42-23. ¢

*Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, (Malang : Emir divisi
penerbit Erlangga, 2015), him. 5.



3

(QS. An-Nisa ayat 1).® Hasan Langgulung juga menyebutkan bahwa
pembentukan keluarga dalam- Islam bermula dengan terciptanya
hubungan suci yang menjalin seorang laki-laki dan seorang
perempuan melalui perkawinan yang halal, memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syarat sahnya.’ Qleh sebab itu suami istri merupakan dua
unsur utama dalam keluarga. Menurut Hasan Langgulung, keluarga
dalam arti sempit merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari
seorang suami dan seorang isteri atau dengan kata lain perkumpulan
yang halal antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang
bersifat terus menerus dimana yang satu merasa tenteram dengan yang
lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan masyarakat.®
Keluarga mempunyai, Kiprals yang sangat penting dalam
pembentukan karakter anak. Pada dasarnya pembentukan identitas
anak menurut Islam, dimulai jAuh sébefum anak itu diciptakan.’ Islam
memberikan berbagai syaratwdan” ketentuan dalam pembentukan
keluarga sebagai wadah Zntuk| mendidik anak dari bayi sampai
mukallaf. Oleh karena itu‘perld-dipersiapkan dan diperhatikan syarat-
syarat pembentukan keluarga. sebelum mengetahui dasar-dasar
pendidikan anak menurut Islam. Diantara syarat-syarat pembentukan
keluarga, yaitu,/1) Yarangan_menikah! dengan-Wanita yang dalam
hubungan darah dan kerabat tertentu)seperti disebutkan dalam surat
An Nisa’ ayat 22 dan 23,;2) larangan menikah dengan orang yang
berbeda agama disebutkan( dalam -surat, Al \Baqarah ayat 221, 3)
larangan menikah dengan orang yang berzina, hal ini diutarakan
dalam surat An-Nuur ayat 3. Ketika syarat-syarat tersebut, terpenuhi,
maka dilaksanakanlah pemnikahan menurut ketentuan yang diwajibkan
Allah. Setelah mereka diikat dengan tali pernikahan maka masing-
masing mempunyai hak dan kewajiban yang telah ditentukan.
Sehingga mereka mampu menciptakan keharmonisan baik di dalam

“Mahmud, Heri Gunawan dkk, Pendidikan Agana Isiam..., hlm. 129,

"Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, suatu analisa psikologi, Filsafat
dan Pend;'dikan, Cet. ke 5, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), hlm. 290.

Ihid.

Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhana, 1994), him. 41,
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maupun dart luar keluarga. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Ahmad Tafsir dkk, bahwa fungsi’ pendidik dalam keluarga harus
dilakukan untuk menciptakan keharmonisan baik di dalam maupun di
luar keluarga itu.

Keluarga menjadi institusi sosial yang terpenting dalam
membentuk generasi dan keturunan yang baik. Oleh karena itu jauh
sebelum pernikahan berlangsung, bisa dilakukan pemilihan suami atau
istri yang shaleh dan shalikhah sesuai kriteria yang telah ada dalam
ajaran Jslam. hal ini sebagai salah satu bentuk usaha untuk
mempersiapkan generasi yang berkarakter dan berakhlakul karimah.
Orangtua di dalam keluarga memiliki peranan yang sangat strategis
dalam membentuk anak yanlg baik dan jauh dari keburukan. Indikator
anak yang baik dilihat dari sudiby pagdang agama maupun sosial
budaya adalah anak yang memiliki moral baik. Oleh karena itu, tiada
yang lain yang jauh lebih-penting dari praktik pengajaran Islam
sepenting moralitas.

Pada era globalisasi ((sekatdang( ini, banyak kasus yang
menandakan kemerosotan moral pada anak. Banyak terjadi
penyelewengan | yang jjdilakukan—oleh| -anak, @Sudarwan Danim
mengatakan bahwa tabiat buruK pelajar sekolah-sekolah kita agaknya
makin memburuk. Gejala_ini_bukan /semata monopoli Indonesia,
terutama di kota besar, melainkan._ fenomena - internasional atau
global.'® Lebih lanjut, fa-mengatakan-bahwa/bentuk-bentuk anomali
perilaku yang ditampilkannya bervariasi, seperti perkelahian pelajar,
pengompasan, deviasi seksval, penjambretan, penodongan, pencurian,
narkotik, minuman keras, pengrusakan, dan pemukuian guru.
Belakangan ini bentuk kerawanan itu makin mekar, seperti kasus
mogok belajar, ekstasi, perbuatan asusila dan sebagainya. Selain itu,
banyak terjadi kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh anak
sekolah di bawah umur. Tindak kejahatan mencuri, menodong,
bahkan membajak bus umum hampir semua pelakunya adalah pelajar
sekolah. Berbagai persoalan yang muncul tersebut disebabkan oleh

"“Agus Mubarak, “Refevansi Pendidikan Akhiak Dalam Surat Lugman (31)
Ayat 12-19 Dengan Pendidikan Anak Kontemporer”, Dinamika Hmu , (Vol. 14. No 2,
Desember 2014).
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banyak faktor, bisa dari akibat negatif perkembangan teknologi yang
belum bisa memfilter apa saja yang harusnya menjadi bahan
bacaannya, bahan yang di dengarnya dan lain sebagainya.

Keluarga dalam Islam di pandang sebagai lingkungan
pertama bagi seorang individu dimana ia berinteraksi. Berbagai kasus
yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik dengan konsep Hasan
langgulung tentang pendidikan Islam dalam keluarga. Dimana
keluarga menjadi wadah pewaris nilai-nilai pembentuk budaya dan
karakter anak. Pendidikan lslam dalam keluarga diharapkan mampu
membentuk generast yang mempunyai budi pekerti yang luhur dan
berilmu pengetahuan yang luas.

Berkaitan tentang ilmu. pengetahuan, dalam Islam wahyu
Allah yang pertama kali| turunskepada| Nabi s.a.w adalah “Bacalah
dengan nama Tuhanmuv yang “mencipta™ (Al Alaq:1), sedang
membaca itu termasuk dafam*bab”ilmu.!' Keluarga menjadi wadah
yang mewarisi budaya dan nilai-hilai menuju ke arah pembentukan
budaya ilmu. Keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam
petkembangan dan pemeliharaan’ budaya ilmu di dalam suatu
masyarakat.'> Hal ini_disebabkan, keluarga menjad; suatu sistem yang
vital bagi kelangsunganvhidup' masyarakat/-ftulah yang menjadikan
pentingnya keluarga unfikl membudayakan ilmu serta perlunya
pembinaan pada manusia sendiri baik watak dan pribadinya mulai dari
kecil hingga dewasa, Tenwm ‘ilmu .tidak’“hanya cukup sebagai
pengetahuan saja yang hanya dipelajari dan difahami, namun juga
dihayati agar pengetahuan yang diterima mampu mengkristal dan
menjadi karakter dalam diri, sehingga akan mudah dalam
mengamalkan di kehidupan sehari-harn.

Hasan langgulung sebagai seorang akademisi sekaligus
praktisi pendidikan yang telah berkontribusi baik tenaga maupun
fikirannya dalam pendidikan Islam. Produktifitas dalam karya-
karyanya, baik berupa buku, jurnal dan beberapa karya ilimiah lainnya.
Dalam hampir keseluruhan karyanya pemikiran Hasan Langgulung

Y“Hasan Langgulung, Manusia Pendidikan..., hlm. 354,
2
Ihid.
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berkaitan dengan pendidikan dan psikologi. Selain itu, ia juga aktif
mengikuti seminar baik nastonal maupun Internasional di seluruh
penjuru dunia. Hasan Langgulung seorang ilmuan modern yang
produktif dalam berkarya. Selain itu, konsep Hasan Langgulung juga
tetap relevan dan selalu menarik untuk dipelajari. Hal tersebut dapat
dilihat banyaknya karya ilmiah yang mengangkat pemikiran Hasan
Langgulung, baik berupa skripsi, tesis, desertasi, jurnal-jurnal ilmiah
dalam berbagai disiplin keilmuan. Hasan Langgulung mencoba
mengkaji pendidikan dengan menggunakan kacamata pemikir-pemikir
muslim. Metodologi yang diterapkan olehnya adalah mengpunakan
pisau analisis yang di dasarkan pada konsep Al-Qur’an dan Al-
Hadits."?

Keluarga menjadi satu institusi yang penting untuk
diperhatikan dalam  pembentukan Obudaya ilmu yang ada di
masyarakat. Budaya ilmu™mi” bisa mulai dengan membaca,
peningkatan kualitas Sutmber Daya Manusia dengan menyekolahkan
anak-anak dan lain sebagainya. Konsep Hasan Langgulung tentang
pendidikan Islam di keluarga menjadi tema yang mendasar dalam
merespon berbagai  persoalan.masyarakat., Hal ini karena Hasan
Langgulung melihat'perdn 'dan' fungst keludrga dati sudut pandangnya
adalah institusi pendidiKan| yang penting. Menurut beliau berbagai
penyimpangan peserta didik menjadi salah satu parameter tingkat
keberhasilan dan| Kegagalan) orangtua-daldm mendidik anaknya di
lingkungan keluarga. Dari berbagai permasalahan di atas peneliti ingin
mengusung konsep Hasan Langgulung terkait pendidikan Islam di
keluarga dan pembentukan budaya ilmu: Peneliti tertarik untuk
mencoba mencari akar dari sebuah permasalahan yang ada untuk
mencari alternatif-alternatif solusi yang bisa ditawarkan pada dunia
pendidikan. Peneliti mencoba mengkaji lebih dalam terkait “Konsep
Pendidikan Islam Hasan Langgulung Dalam Keluarga Dan
Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Cinta Ilmu.”

I3I\/[ahmud, Konsep Pendidikan Istam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm.

274,



B. Fokus Penelitian Dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan paparan di atas maka Fokus penelitian ini
adalah Konsep Hasan Langgulung Tentang Pendidikan Islam Dalam
Keluarga Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Cinta
Ilmu.

2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana konsep Hasan Langgulung tentang pendidikan Islam
dalam keluarga?

b. Bagaimana implikasi konsep pendidikan Islam Hasan
Langgulung dalam keluarga terhadan pembentukan karakter
cinta ilmu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui konsep Hasan Langgulung tentang pendidikan
Islam dalam keluarga
b. Mengetahui dan menganalisis/implikasi konsep pendidikan
Islam Hasan Langgulung dalam keluarga terhadap
pembentukan Karakter-cinta ilmu.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1). Menambahjpengetahuanrdancpengalaman bagi penulis dan
pembaca tentang pendidikan Islam dalam keluarga
2). Menambah wawasan tentang urgensinya pendidikan Islam
dalam keluarga serta implikasinya terhadap karakter cinta
ilmu.
b. Manfaat praktis
1). Menambah khazanah keilmuan dan wawasan tentang
konsep Hasan Langgulung tentang pendidikan Islam di
keluarga dan implikasinya terhadap karakter cinta ilmu.
2). Mampu mengaplikasikan pada berbagai aspek kehidupan
sehari-hari dari konsep Hasan Langgulung.



D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis
membuat sistematika yang térdiri dari lima bab yang saling berkaitan.

Bab I, menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Fokus
Penelitian dan Pertanyaan Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian
(secara teoritis maupun praktis) dan Sistematika Pembahasan.

Bab 1I, Memuat Kajian Penelitian Terdahulu dan Landasan
Teori. Pertama, Kajian Penelitian Terdahulu, menjelaskan tentang
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis sebelumnya
yang berkaitan dengan Pendidikan Islam dalam keluarga, oleh karena
itu penelitian ini memberikan sudut pandang yang berbeda dari
penelitian-penelitian ~ sebéluimnya ' Kedna, Landasan  Teori
menjelaskan secara khususTtentang pendidikan Islam di keluarga
dalam pembentukan karaktetcinta ihati.

Bab III, Metode Penelitian.|/Adarbeberapa hal yang berkaitan
dengan metode penelitian,5diantaranya:| Jenis dan Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data.

Bab IV, berisi tentang Pembahasan Hasil penelitian.

Bab V, penutup, berisi tentang Kestimpulan dan Saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa literatur dalam penelitian ini adalah dari
hasil penelitian berupa tesis, jurnal, artikel, surat kabar ataupun
bahan-bahan lainnya yang berkaitan dengan data penelitian.

Pertama, penelitian Khoirul Jaman Harahap, Tesis,
“Pendidikan Islam Rumah Tangga Menurut Hasan Langgulung”.
Adapun hasil penelitiannya, vaitu 1) Menjelaskan fakta pendidikan
Islam di rumah tangga., Menurut Hasan Langgulung dari segi
pandangan individu beranggapan'bahwa manusia hidup di atas dunia
ini memiliki seberkas « kemampuan| yang sama yang dalam
perkembangannya memiliki | [pertbédaan dalam derajat akibat
pengembangan pemikiram yangi\tidakrsempuma yang intinya adalah
ketidakseragamannya dalani|imeneritna sesuatu pendidikan. 2)
Menentukan konsep-konsep dan proses pendidikan rumah tangga
secara mendetdil, | | \Hasan: [Danggulung/ rienjelaskan  bahwa
bagaimanapun tingginya perkembangan dan perubahan di dalam
masyarakat modern yanp didesain\ntuk menjawab kebutuhan
masyarakat madani keluarga tetap-memiliki fungsi yang berguna
dalam segala lenibaga=ldmbaga formal-lainnya. Dan sudah menjadi
sebuah kewajiban keluarga untuk memelihara fungsi tersebut dalam
mendidik dan menumbuhkan aspek kepribadian anak. 3) Fungsi
pendidikan Islam di rumah tangga dalam pencerdasan intelektual.
Hasan Langgulung memberikan model pendidikan yang ideal bagi
seorang individu untuk  meningkatkan, mengembangkan,
menumbuhkankan bakat, minat, dan kemampuan akalnya dan
memberinya pengetahuan dan keterampilan yang perlu dalam
kehidupannya. Fungsi akal adalah berpikir berdasarkan pengamatan
untuk menghasilkan sesuatu keputusan dan keluarga harus

11
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mempunyal peranan menjadikan rumah tangga sebagai motivator
dan budaya.'

Penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan penelitian
yang peneliti teliti, yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan
keluarga dalam perspektif Islam. Namun, mempunyai perbedaan,
yaitu dalam penelitian tersebut membahas pendidikan keluarga
dalam perspektif Islam masih bersifat umum sedangkan dalam
penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian pendidikan keluarga
perspektif Islam dan implikasinya terhadap pembentukan karakter
cinta ilmu (analisis pemikiran Hasan Langgulung).

Kedua, penelitian Mohamad Solikodin Djaelani, Jurnal,
“Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Masyarakat”,
dalam penelitian terseébutpeneliti ingin mengetahui peran
pendidikan agama dalam Keluarga dan masyarakat dan juga terkait
manfaat pendidikan daldm [mglkungan masyarakat. Adapun metode
penelitian dalam penelitian tersebut, yaitu penelitian pustaka (library
research). Hasil dalam. penelitiannya, vaitu 1) fondasi dalam
keluarga untuk membentuk perilaku dan moral anak-anak dan
mengetahui batasan, baik danburuk, 2).berfungsi untuk membentuk
manusia yang-percaya damketagwaan kepada Allah SWT, 3) fondasi
utama dan_ berperan dalam pendidikan moral bagi pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya., Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian “yang “akan“peneliti | lakukan, vaitu sama-sama
penelitian kualitatif dengan metode penelitian pustaka (library
reseach), obyek penelitiannya sama yaitu pendidikan Islam dalam
Islam,. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang peneliti teliti,
yaitu pendidikan keluarga perspektif Islam dan implikasinya dalam
membentuk karakter cinta ilmu (analisis pemikiran Hasan
Langgulung).’

Ketiga, penelitian Mufatihatut Taubah, Jurnal, “Pendidikan
Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam”. Hasil dalam penelitian

'Khoirul Jaman Harahap, “Pendidikan Islam Rumah Tangga Menurut Hasan
Langgulung”, Tesis, Riau: UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2010, him. 3.

IMoh, Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
dan masyarakat”, Jurnal Ilmiah WIDYA, Volume 1 Nomor 2 (Juli-Agustus 2013).
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tersebut yaitu, pendidikan anak dalam keluarga perspektif Islam
adalah pendidikan yang didasarkan pada tuntunan agama lslam yang
diterapkan dalam keluarga yang difnaksudkan untuk membentuk
anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia yang mencakup etika,
moral, budi pekerti, spiritual atau pemahaman dan pengalaman nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan anak harus
dilakukan semenjak janin masih dalam kandungan. Pola pendidikan
Islam yang dapat dipraktikkan oleh orangtuva adalah pola
keteladanan, adat kebiasaan, nasehat, perhatian dan pola ganjaran
dan hukuman. Masing-masing pola tersebut saling keterkaitan saling
mendukung satu dengam yang lainnya. Dalam praktiknya pola
tersebut disesuaikan sesuai dengan sifuasi dan kondisi yang ada.’

Penelitian tersebut memiliki-kesamaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukany)yaitu ~sama-sama obyek kajiannya
tentang pendidikan keluargaw dalam perspektif Islam. Namun
memiliki perbedaan yaitu—pada penelitian tersebut peneliti lebih
memfokuskan pada pendidikan’/‘anak dalam keluarga dalam
perspektif Islam. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih
memfokuskan.pada‘penelitian ipéndidikan keluarga perspektif Islam
dan implikasinya dalamcpembentukan karakter cinta ilmu (analisis
pemikiran Hasan Langgulung).

Keempat, penelitian ) Andr=Anirah\lurnal. “Peranan Ibu
Dalam Mengembangkan Pendidikan Islam Di lingkungan Keluarga™.
Hasil penelitian tersebut ialah Islam memandang bahwa wanita
mempunyai hak yang sama dengan-pria, tetapi fitrah kewanitaan
yang ada membedakan peran wanita dalam kehidupan sosial.
Menurut Islam wanita dalam status sebagai ibu, istri dan pendidik.
Status ibu memiliki peranan yang paling utama karena disitu wanita
memainkan peranan yang paling menentukan dalam kehidupan
masyarakat. dalam memberikan bimbingan kepada anak, orangtua
dilarang memaksakan kehendaknya terhadap anak, sebaliknya harus

3Mufatihatut Taubah, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif lslam”,
Jurnal Pendidikan Agama fsfam, Volume 03 Nomor 01, (Mei 2015).
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ada saling pengertian diantara mereka sehingga tercipta suasana
yang damai, tenteram, memberikan rasa aman yang sangat berguna
dan berpengaruh terhadap pertumbuhan jiwa dan perkembangan
emosi anak. Pembentukan dan pengembangan nilai-nilai spiritual
dalam diri anak adalah dengan memberikan bimbingan untuk
berbuat bajk kepada kedua orangtua.’

Pada penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitiain ini, yaitu sama-sama obyek penelitiannya tentang
pendidikan keluarga, namun pada penelitian tersebut lebih fokus
pada peranan ibu dalam mengembangkan pendidikan Islam di
lingkungan keuarga, sedangkan dalam penelitian ini lebih foxus pada
pendidikan Islam dalany, keluarga dan implikasinya terhadap
karakter cinta llmu (analisis’pemikiran Hasan Langgulung).

Kelima, penelitian Musmuallim{OTesis, “Pendidikan Islam Di
Keluarga Dalam Perspektif Demokrasi (Studi Pemikiran Hasan
Langgulung dan Abdurrahman an Nahlawi)”, Yogyakarta, Program
Pascasarjana Universitas Islam- Negeri Sunan Kalijaga. Hasil
penelitian, menurut Hasan Langgulung, keluarga sebagai unit sosial
yang menjadi tempaty pendidikan-pertama~dalam~penanaman nilai-
nilai dan pewarisdan budaya kepada'geétierasi masyarakat. Menurut an
Nahlawi, keluarga merupakan sdrana, untuk menegakkan syariat
Islam yang didalammya ditumbuhkan rasa cinta kasih untuk
memperoleh  ketenangan/ “dan “ ketenteraman sebagai  wujud
penghambaan kepada Allah SWT. Menurut kedua tokoh iersebut
perspektif demokrasi, di dalam keluarga harus menjunjung tinggi
hak dan kewajiban anggota keluarga yang berpedoman pada prinsip
keadilan, persamaan, kebebasan, musyawarah dan kesatuan dalam
proses interaksi di dalam keluarga. Kedua tokoh tersebut memiliki
fokus penelitian terhadap pendidikan Islam, yaitu menggunakan
dasar nash al Qur’an, hadist dan pendekatan psikologis dan sosial.
Perbandingan yang paling menonjol ialah Langgulung menggunakan
pendekatan filsafat dan memadukkan dengan ilmu kesehatan

' ‘Andi Anirah, “Peranan Ibu Dalam Mengembangkan Pendidikan Islam Di
Lingkungan Keluarga™, Musaw, Jurnal, Volume 2, No. 1 (Juni 2010:1 1-243
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sementara an Nahlawi menggunakan teori-teori pendidikan Islam
yang dipadukan dengan pendekatan psikologis.’

Keenam, peneiitian Karwadi, Desertasi, “Emosional dalam
Pemikiran Pendidikan Islam (Study Terhadap Unsur-unsur
Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Hasan Langgulung)”,
menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan cerminan kondisi
psikologisnya. Oleh karenanya pembinaan perilaku harus dimulai
dengan aspek pembinaan kejiwaan seseorang. Manusia dilahirkan
dengan kecenderungan yang baik, yang terdiri dari 4 (empat) unsur
ruhaniah diantaranya nafsu (nafs), akal (agf), hati (gaib), roh (ruh).
Ada dimensi ruhaniah manusia yang bisa dikembangkan dengan
seimbang melalui pendidikan; bila terlebih dahulu dipahami tentang
unsur-unsur Kkecerdasan| gmosicnal yang meliputi kesadaran diri,
pengaturan diti, motivasi diri%empati,dan kecakapan sosial.®

Pada penelitian tersecbutamempunyai obyek penelitian yang
sama dengan penclitian ini, | 'yait& | meneliti pemikiran Hasan
Langgulung tentang pendidikan-Islam. Namun ada perbedaannya
kalau dalam penelitian “tersebut/fokus pada Emosional dalam
Pemikiran Pendidikan Islam (Study Terhadap Unsur-unsur
Kecerdasan Emosional/ dalam, Pémikiran-\ Hasan Langgulung),
sedangkan dalam penelitian ini peneliti fokus pada penelitian
pendidikan Islam perspekiif"Keluarga dalam pembentukan karakter
cinta ilmu (analisis pemikifan Hasan-Langgulung).

Ketujuh, Julal Umam, Tesis, “Konsep Pendidikan Islam
Dalam Keluarga (Studi Pemikiran Hasan Langgulung)”,
menyimpulkan bahwa pemikiran Pendidikan Islam Hasan
Langgulung dalam keluarga meliputi aspek-aspek Pendidikan Islam
jasmani dan rohani yang meliputi akidah, syariah, akhlak,
pendidikan jasmani dan kesehatan, pendidikan akal intelektual,
pendidikan emosi dan psikologikal, pendidikan agama dan

*Musmuallim, “Pendidikan Islam Di Keluarga Perspektif Demokrasi { Studi
Pemikiran Hasan Langgulung dan Abdurrahman an Nahlawi)”, Tesis ,Yogyakarta:

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him. Vii.
®Karwadi, “Emosional Dalam Pemikiran Pendidikan Islam (Studi Terhadap

Unsur-unsur Kecerdasan Emosional Dalam Pemikiran Hasan Langgulung)”, Desertasi |
Yogyakarta : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006.
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pendidikan sosial. Pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual
akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia
dan memberinya nilai-nilai dan prinsip serta teladan ideal dalam
kehidupan dunia akhirat. Selain itu menekankan pendidikan sebagai
alat pengembangan potensi pewarisan budaya dan sebagai interaksi
antara potensi dan budaya.’

Pada penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitian ini, yaitu sama -sama meneliti tentang pendidikan Islam
dalam keluarga. Namun juga ada perbedaannva, pada penelitian
tersebut lebih masih bersifat umum dalam pembahasan pendidikan
Isiam dalam keluarga, sedangkan dalarn penelitian ini lebih
difokuskan pada pendidikan keluarga perspektif [slam dalam
pembentukan karaktef c¢hita®Mlmu (analisis pemikiran Hasan
Langgulung).

Kedelapan, péhelitian ¢ Nurotun  Mumtahanah, Jurnal,
“Gagasan Hasan LanggulungTentang Pendidikan Islam™, adapun
hasil penelitian ini adalah ditermnukan bahwa perlu adanya islamisasi
ilmu pengetahuan sebagai-respon terhadap adanya dikotomi
pendidikan dalam Islam.” Untuk merealisasikan islamisasi ilmu
pengetahuan ini_ diperiukan—islamisasi. kurikulum dan islamisasi
tujuan.® '

Kesembilan, penelitian/Karwadi, Jurnal, “Tujuan Pendidikan
Islam dalam Pemikiran Hasan Langgulung”, yaitu menghasilkan
insan paripurna lyang.memtilikilakhlakul~karimah, dengan ciri-ciri
cerdas secara akal, sosial, dan spiritual. Insan seperti inilah yang
dapat menjalankan fungsi ganda yang diembannya sebagai hamba
Allah dan sebagai khalifah Allah di muka bumi. Sehingga
Pendidikan Islam dituntut mampu menjalankan tiga fungsi

“Julal Umam, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga (Studi Pemikiran
Hasan Langgulung)”, Tesis, Semarang: Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2012.
hlm. v

*Nurotun Mumtahanah, “Gagasan Hasan Langgulung Tentang Pendidikan
Islam™, Jirnal. Al Hikmah: Jurnal Studi Keisiaman, Vol. 1, No. 1 (2011).
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utamanya, yaitu fungsi akademik, psikologis dan fungsi sosial
sekaligus secara imbang dan terpadu.’

“Dalam penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama
membahas tentang Pendidikan Islam, hanya saja masih bersifat
umum sedangkan penelitian ini sudah lebih difuskan obyek
penelitiannya. Penelitian tersebut membahas tentang tujuan
pendidikan Islam dalam pemikirannya Hasan Langgulung,
sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian pendidikan
keluarga perspektif Islam dalam pembentukan karakter cinta ilmu
(analisis pemikiran Hasan Langgulung).

Kesepuluh, penelitian Yayat, Tesis, “Pengaruh Pendidikan
Keluarga Muslim Terhadap Perilaku sosial Anak pada Warga Majlis
Ta'lim di Kecamatan Stkaraja®s/ Penelitian lapangan, kualitatif,
metodenya deskriptif, pengumpulan’ data dengan angket. Hasil
penelitian, bahwa pendidikan kelvarga mempunyai peranan yang
penting dalam pembentukin perilaku sosial anak.'®

Pada penelitian |fersebtf mempunyai persamaan dengan
penelitian ini, yaitu sama-sama obyek penelitiannya tentang
pendidikan Islam dalam Keluarga. Namun juga ada perbedaannya,
pada penelitian, tersebut, lebih—fokus_.pada pendidikan keluarga
muslim terhadap perilaku sosial andk, sedangkaf;"pada penelitian ini
lebih difokuskan pada penelitian ‘pendidikan keluarga [slam dalam
pembentukan Kkarakter cinta 1lmu _(analisis pemikiran Hasan
langgulung).

Kesebelas, penelitian Abdi  Manaf, Tesis, “Peranan
Pendidikan Islam Dalam Keluarga Terhadap Tingkah Laku Remaja
Di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek”,

*Karwadi, “Tujuan Pendidikan Islam dalam Pemikiran Hasan Langgulung”,
Jurnal, Yogyakarta: Jumal Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga, 2006, hlm. 157.
Yayat, “Pengaruh Pendidikan Keluarga Muslim Terhadap Perilaku sosial

Anak pada Warga Majlis Ta’lim di Kecamatan Sukaraja”, Tesis, Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Islam, Fakultas [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2013.
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Yogyakarta, jenis penelitiannya berupa penelitian kualitatif dengan
fokus penelitian yaitu peranan pendidikan Islam dalam keluarga. H

Hasil penelitiannya yaitu, pendidikan Isam dalam keluarga
dilakukan dengan pewarisan, scbagai wujud tanggung jawab
orangtua, pembiasaan, keteladan dan bimbingan secara ikhlas dan
kata hati, pendiidkan anak di dialogkan dengan ibu, bapak
pendidikan non formal, yaitu taman pendidikan Al Qur’an atau
madrasah diniyah, mengapresiasi nilai agama sebagal penunaian
kewajiban dan menjadi aktualisasi diri anak terhadap nilai-nilai
agama dengan ikhlas.selain itu pendidikan Islam dalam keluarga
sangat berperan dalam pembentukan tingkah laku remaja aspek
ketaatan kepada Allah, kepatuhan-dan kebiasaan anak remaja.

Kedua belas, ‘penelitian Nur Fatimah, Tesis, “Pemikiran
Hasan Langgulung |Tentang »Pendidikan Keluarga Islam Dan
Relevansinya Pada WMasyarakat Modern™. Penelitian ini berupa
penelitian pustaka (/ibrary researchi), dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Adapun hasilZpenelitian ini adalah; 1) pendidikan
keluarga mencakup tiga hal; yaitu’/a) Tanggung jawab pendidikan
keluarga menurut Hasan Langgulung, yang meliputi enam bidang,
yaitu pendidikan jasmani dan_kesehatan, .pendidikan intelektual,
pendidikan psikologikal dan emosi, pendidikan agama, pendidikan
akhlak, serta pendidikan—sésial’ ‘Hasan Langgulung berpendapal
bahwa metodé yangdapatndigonakan dalam keluarga mencakup
metode keteladanan, metode nasehat, metode perhatian, dan metode
hukuman. c) pola asuh yang dianjurkan oleh Hasan Langgulung
adalah pola asuh demokratis. 2) Adapun pemikiran Hasan
Langgulung mengenai pendidikan keluarga relevan apabila
diaktualisasikan di masyarakat modern.'*

" Abdi Manaf, Abdi Manaf, “Peranan Pendidikan Islam Dalam Keluarga

Terhadap Tingkah Laku Remaja Di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggatek”, Tesis, Yogyakarta, banyuwangi, 2011. him. 130.

"“Nur Fatimah, “Pemikiran Hasan Langgulung Tentang Pendidikan Keluarga

Islam dan Implikasinya di Masyarakat Modern”, Tesis, Malang: Jurusan Magister
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2016. him.



19

Ketiga belas, Asmarita, Tesis, “Pemikiran Mohammad
Fauzil ‘Adhim Tentang Konsep Pedidikan Keluarga™, penelitian
library research, hasil penelitian tersebut, yaitu pendidikan keluarga
merupakan pendidian yang berangsung dalam kelvarga yang
dilaksanakan oleh orangtua sebagai tugas dan tanggung jawabnya
dalam mendidik anak dalam keluarga. Sebab keluarga menjadi
lingkungan budaya pertama dan utama dalam menanamkan norma
dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang penting
bagi kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. fungsi dan peran
orangtua bahkan mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-
anak mereka. Konsep pendidikan yang harus pertama kali diberikan
kepada keluarga menurut fauzil adhim adalah anak, karena anak
merupakan amanah dan galaly'satt/hal ‘penting dalam keluarga yang
harus memperleh perhatian penitih, oleh karena itu sebagai orangtua
harus menjaga dan memeltharagamanah itu. Masa kanak-kanak
adalah pembentukan fondasi "dan dasar kepribadian yang akan
menentukan pengalamans anak (selanjutnya.  Adapun kontribusi
pendidikan keluarga saat (ini‘ adalah orangtua harus memiliki
wawasan dan pengetahuan tentang mendidik anak, menyadari bahwa
perkembangan dan pendidikan—-anak- iturbesproses sangat panjang,
memahami tufwan yang baik™ dan bénar dalam mendidik anaknya,
peka terhadap lingkungam, dunid ‘pendidikan anak, memperhatikan
pendidikan anak bahkan dimulai dari usia dini dan menyiapkan masa
depan anak dengan baiks serta member-bekalilmu yang bermanfaat
dan agama yang kuat."

Dalam penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan
penelitian peneliti, yaitu tentang pendidikan Islam dalam keluarga,
hannya saja berbeda tentang fokus penelitiannny,. Penelitian tersebut
lebih fokus pada peranan pendidikan Islam terhadap tingkah laku
remaja, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus pada

3 Asmarita,“Pemikiran Mohammad Fauzil *Adhim Tentang Konsep Pedidikan
Keluarga”, Tesis, Yogyakarta: Program studi PAIl Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016.



20

pendidikan Islam dalam keluarga untuk membentuk karakter cinta
ilmu.

Keempat belas, Fita Sukiyani dan  Zamroni, Jurnal,
“Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga SD Negeri
Sumber 1 Berbah Sleman DIY™, Universitas Negeri Yogyakarta.
Hasil penelitian ini menunjukkan pandangan keluarga terhadap
pendidikan karakter dipengaruhi oleh harapan orang tua pada
anaknya. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan: kejujuran, religius,
demokratis, komunikatif, disiplin, kerja keras, tanggung jawab,
rendah hati, kemandirian, dan empati. Orang tua mendidikkan
karakter melalui pengasuhan yang baik, mencontohkan perilaku dan
pembiasaan, pemberian penjelasan atas tindakan, penerapan standar
yang tinggi dan realistis, bagi ‘anak. \dan melibatkan anak dalam
pengambilan keputusanl-Hagil pendidikan karakter dalam keluarga
menunjukkan, dibandingkanwdengan anak-anak dari keluarga single
parent anak-anak yang tumbuhi !’ .

Kelima belas, Robbayani, “Urgensi Pendidikan Agama Islam
Dalam Keluarga”™, Jurnal-limu Tdrbiyah "At-Tajdid". Adapun hasil
penelitiannya yaitu, pembentukan karakter anak dimulai dari
penerapan nilai+nilai\ (aganma) keltargar Perall’ orang tua sangat
dituntut untuk membentuk karakter anak ini. Pada masa sekarang,
masa kemajuan teknologdan in-\ fownasi, pendidikan agama Islam
dalam keluarga muslim sangat,dituntut. Jika di rumah orang tua
tidak mengajarkan atau-membiasakananak.

Dalam nilai-nilai keislaman, bisa jadi anak akan menjauh
dari nilai-nilai itu dan bisa saja terjerumus kepada hal-hal yang tidak
baik. Maka sangat perlu (urgen) bagi orang tua untuk membiasakan
nilal-mlai agama Islam kepada anak-anaknya, baik dalam masalah
ibadah seperti shalat, puasa, zakat, maupun dalam masalah moral
Islam (akhlak). Keteladanan dari orang tua dan pembiasaan yang
dilakukannya setiap hari akan membe-kas pada diri anak, dan untuk

“Fita Sukiayani dan Zamroni, “Pendidikan Karakter Dalam Lingkungan
Keluarga”, Jurnal, Yogyakarta: SOCIO, Vol. 11, No. |, (Mei 2014), hlm. 57.



21

selanjutnya anak akan terbiasa juga de- ngan nilai-nilai Islam yang
diajarkan orang tuanya.'’

Keenam belas, penelitian Sopiah, Jurnal, “Reformulasi
Pendidikan Islam Dalam Keluarga”, Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAIN) Pekalongan, hasil dalam
penelitiannya adalah dasar pendidikan dalam keluarga adalah
penting untuk landasan pendidikan anak selanjutnya. Pendidikan
keluarga dalam ajaran Islam merupakan pendidikam pertama dan
utama, hendaknya dilakukan dengan konsisten, luwes dan penuh
kasih sayang. Adapun pendidikan yang dilaksanakan di keluarga
minimal meliputi dasar-dasar pendidikan budi pekerti dan akhlak al-
karimah, keterampilan sosial, kecerdasan intelektual, emosional dan
spiri- tual, pendidikan agama dan pembiasaan yang baik.

Di zaman modern pendidikan| keluarga menjadi perhatian
yang sangat urgen, sebagai landasan| bangunan pendidikan anak
selanjutnya. Pembiasaan -inerupakan satu kata kunci yang penting
dalam pendidikan keluarga. Pembiasaan yang baik sangat didukung
dengan teladan yang baik dari-orang’tua. Tanpa teladan yang baik
dari orang tua, pembiasaan tidak bisa dilakukan secara optimal.'®

Berdagarkan' analisis-dari/beberapa Wasilpenelitian terdahulu
atau penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kesamaan yaitu
mengkaji tentang pemikiran—pendidikan Islam di keluarga serta
obyek penelitianmya, yaitu tentangrpendidikan Islam dalam keluarga.
Namun, penelitian ini juga memiliki perbedaan yang lebih khusus
dari penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini lebih
fokus pada penelitian pendidikan Islam di keluarga dan implikasinya
dalam pembentukan karakter cinta ilmu (analisis pemikiran Hasan
Langgulung). Perbedaan dari fokus penelitian inilah yang membuat
penelitian ini layak untuk dilanjutkan agar memperoleh data secara
lebih mendalam, jelas dan akurat. Hal ini dikarenakan belum ada

“Robbayani, “Urgensi Pendidikan Agama lIslam Dalam Keluarga”, Jurnal,
Jurnal Himu Tarbiyah “At-Tajdid", Vol. 1, No. 1, (Januari 2012), hlm. 107.

'8Sopiah, “Reformulasi Pendidikan Islam Dalam Keluarga”, Jurnal: Forum
Tarbiyah, Vol. 8§, No. 2, (Desember 2010}, hlm. 163.
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fokus penelitian pada pendidikan Islam di keluarga dalam arti yang
seluas-luasnya.

B. Landasan Teorij Penelitian
1. Pendidikan Islam Dalam Keluarga

Menurut Zakiah Daradjat, keluarga adalah wadah pertama
dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika suasana
dalam keluarga itu baik dan menyenangkan. maka anak akan
tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah
pertumbuhan anak tersebut.'” Menurut Darma Susanto dalam
bukunya Nur Ahid, keludrga® merupakan lingkungan pertama bagi
anak, dilingkungan keluargaypertama mendapat pengaruh, karena
itu keluarga merupakan lembaga (pendidikan tertua, yang bersifat
informal dan kodrati.!®

Menurut definfsi lain, keluarnga adalah kunpulnya beberapa
orang yang karena terikat;oleh—satu turunan lalu mengerti dan
merasa berdin sebagai satu gabungan yang Lak, pun berkehendak
Jjuga bersamgs.sama memperteguh gabungap-itu untuk kemuliaan
satu-satunya’dan Senfua anggota™”

Zakiah Daradjat mengatakan dalam bukunya Ilmu
Pendidikan Islam, bahwa:

Orangtua Vatau “ayah' dan <ibu /memegang peranan yang

penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak

sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada
disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya
dan biasanya scorang anak lebih cinta kepada ibunya
apabila ia menjalankan tugas dengan baik. Begitu pola
pengaruh ayah terhadap anak besar pula. Dimata anaknya ia

"Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhana, 1994), him. 47.

"“Nur Ahid, Pendidikan Kelnwarga dalam perspekiif Islam, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), hlm. 99,

“Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, cel, ke I, (Yogyakarta; Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa Yogyakarta, 1977}, him. 380.
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seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai diantara
orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah 1tu melakukan
pekerjaannya  sehari-hari  berpengaruh pada pekerjaan
anaknya. Ayah merupakan penoiong utama, lebih-lebih
bagt anak yang agak besar, baik laki-laki maupun
perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami
hati anaknya.”

Ada tiga tempat pendidikan yang dapat membentuk anak
menjadi manusia seutuhnya, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keluarga adalah tempat titik tolak perkembangan
anak.?' Dikutip oleh Lazarus, Freud mengatakan bahwa pengaruh
lingkungan keluarga terhadap, perkémbangan anak merupakan titik
tolak perkembangan kemanipuan’ penyesuaian sosial anak.™

Pendidikan menjadivkegiatan yang sangat esensial dalam
kehidupan manusia untuk membentuk manusia yang dapat
menyelesaikan permasalalian “dalam kehidupannya. Masalah
tentang pengasuhan merupakan ~masalah yang menyangkut
perlindungan anak dalam meningkatkan kualitas anak dalam
perkembangan’ | dan ‘perfiimbthannya. Selmi itu, juga untuk
mencegah keterlantavam~serta perlakuan yang tidak adil, berbudi
luhur, cerdas, tangguh dan nilai-nilai kemanusiaan lainnya.
Orangtua menjadin tempat ) bermaeng-bagi\seorang anak, karena
mereka adalah pendidik yang utama dan paling pertama bagi anak-
anak mereka.

Keluarga sebagai institusi pendidikan pertama dan uama
yang berperan penting dalam membentuk pola kepribadian anak.
Di dalam keluarga anak pertama berkenalan dengan nilai dan
norma. Pendidikan keluarga memberikan keterampilan dasar,

07akiah Durajat, Hm Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Cet.
Ke-10,hlm. 35-36 .

NYelmawati, Helmawati, Pendidikan Kefuarga Teoritis dan Praktis, (Bandung:
PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2014), him. 49,

“bid., him. 49.
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agama dan Kkepercayaan, nilai-nilai moral, norma social dan
pandangan hidup yang diperlukan anak.?’

Di dalam firman Allah SWT yang artinya,™ hai orang-orang
yang beriman, peliharalah dirimu dan kelurgamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperimtahkan-Nya. Namun, dalam
kenyataannya sekarang orangtua yang harusnya memiliki tanggung
Jjawab penuh terhadap pendidikan anak, karena adanya tuntutan
kehidupan, peranan tersebut banyak dilimpahkan kepada para
pendidik formal (guru). para ibu, banyak yang ikut mencari nafkah
untuk memenuhi kebdtuhan hidup, Selain itu karena minimnya
waktu dan minimnyar ilmuy, pendidikan dan pengetahuan para
orangtua yang menjadi [@alasan) mengapa orangtua menyerahkan
pendidikan anak-anaknya pada‘parg pendidik formal.

Di dalam Zajaran| Islam memerintahkan agar para
orangtua khususnya dyah ~berperilaku sebagai kepala atau
pimpinan dalam “keliarea’ ‘dan juga berkewajiban untuk
memelihara keluarganya dariapi_nergka..Sebagaimana firman
Allah dalam "QSVAt-Tahrim-ayat! 6{~yang’artinya “hai orang-
orang yang berimdii peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka. Dalam surat lainnya Allah berfirman: dan beriiah
peringatan Kepada Kerabarkerabannd-yang terdekat (QS. Asy-
Syura® ayat 214)”. Ayat-ayat tersebut mengindikasikan bahwa
agar para orangtua menyiapkan diri dan anak-anaknya juga
kerabat terdekat untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
semua larngan-Nya.

Dari uraian di atas tujuan dari pendidikan dalam
keluarga yaitu:

a. Memelihara keluarga dari api neraka
Sebagaimana firman Allah dalam QS. At Tahrim ayat
6, yang artinya “hai orang-orang yang beriman peliharalah

Bibid , him. 50.
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dirimu dan keluargamu dart api neraka”. Pada ayat tersebut
menjelaskan pemeliharaan tersebut ditujukan kepada seorang
ayah selaku pemimpin keluarga dan ibu serta anak-anak
sebagai anggota keluarganya.
b. Beribadah kepada Allah SWT
Tugas utama manusia dalam penciptaannya ialah untuk
menyembah kepada Allah sebagaimana telah diperintahkan
di dalam firman-Nya.
¢. Membentuk akhlak mulia
Pendidikan di dalam keluarga tentunya menerapkan
nilai-nilai keyakinan seperti yang ditunjukkan dalam QS.
Lugman ayat 12-19;
d. Membentuk anak agar kuat secara individu, sosial,
profesional

Karakter yang ‘kuatsecara individu berarti mempunyai
kemampuan kecérdasan| daldam hal kognitif  afektif,
psikomotorik. Sedangkan-dalam bidang sosial berarti
mempunyai kemampuan bidang Sosial masyarakat. Kemudian
karakter kuat secara professional berarti hidup mandiri
dengan|_menggupakal keahlian daldm, miemenuhi kebutuhan
hidup.

Berdasarkani urdian di atas rumah keluarga muslim
adalah benteng|utama) tempat anak-anak dibesarkan melalui
pendidikan Islam* yang dimaksud dengan keluarga muslim
ialah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada
pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Adapun tujuan
penting dalam pembentukan keluarga adalah sebagai berikut:
1) Mendirikan syari’at Allah dalam segala permasalahan

rumah tangga. Artinya, tujuan berkeluarga adalah
mendirikan rumah tangga muslim yang mendasarkan

X Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumaf, Rumah, Sekolah,
Dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 139.
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kehidupannya pada perwujudan penghambaan kepada
Allah. '

2) Mewujudkan ketenteraman dan ketenangan psikologis
Allah SWT berfirman:”Dialah yang menciptakan kamu
dari diri yang satu dan dari padanya, Dia menciptakan
istrinya. agar dia merasa senang kepadanya..."(al-A"raf).

3) Mewujudkan sunnah Rasulullah saw, dengna melahirkan
anak-anak shaleh sehingga umat manusia bangga dengan
kehadiran kita seperti yang disabdakan oleh Rasulullah
saw ini: “menikahlah, berketurunanlah, niscaya kamu
menjadi banyak, karena aku merasa bangga olehmu di
hadapan umat Jain padaharizkiamat.”

4) Memenuhi kebutuhan, cinta kasih anak-anak. Naluri
menyayangi anak-{arak merupakan potensi yang diciptakan
bersamaan denganypenciptaan manusia dan binatang.
Naluri tersebut diciptakan- sebagai landasan kehidupan
alamiah, psikologis,. social, mayoritas makhluk hidup.
Orangtua berpéran’penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan psikologis.dan sosial anak.

5) Memjaga fitralf anak ‘agar-tdak melakukan penyimpangan-
penyimpangan.. | Dalam A Konsepsi Islam. keluarga
merupakan penanggung utama terpeliharanya fitrah anak.®

Adapun__fitrah “merupakan modal utama bayi
untuk menerima agama tauhid dan tidak akan berbeda
antara bayi yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu
ada dua hal yang wajib dilakukan oleh ~orangtua dan
pendidik, yaitu ;,Pertama, Membiasakan anak untuk
mengingat kebesaran dan nikmat Allah, serta semangat
mencari dalil dalam mengesakan Allah melalui tanda-
tanda kekuasaanNya, menginterpretasikan segala gejala
alam melalui penafsiran yang dapat mewujudkan tujuan
pengokohan fitrah anak agar tetap dalam kesucian dan

B Ibid., him. 144,
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kesiapan  untuk  mengagungkan Allah.*®*  Kedua,
membiasakan anak-anak untuk mewaspadai
penyimpangan-penyimpangan yang kerap membiaskan
dampak negative terhadap diri anak misalnya, tayangan
film, berita-berita dusta, atau gejaa-gejala kehidupan lain
yang tersalurkan melajui informasi. Oleh karna itu,
orangtua harus waspada terhadap dirinya sendiri agar tidak
sampai terjerumus di dalamnya dan mampu memberikan
keteladan bagi anak-anak dan anggota keluarga lainnya.
Selain itu orangtua juga jeli dan berhati dalam memilihkan
bacaan anak-anak, baik majalah, buku, novel, ataupun
lainnya, agar anak-tidak tegerumus dalam kesesatan dan
penyimpangan,

Islam | memhandang ~keluarga sebagai lingkungan
atau milineum; pertama ‘bagi individu di mana ia
berinteraksi. Keluarga sébagai lembaga pendidikan
(nonformal) 'ditwnjukkan—'oleh hadits Nabi yang
menyatakan  bahwa/Jkeluarga  merupakan  tempat
pendidikan awal dan yang memberikan warna dominan
bagi_anak.;” \Pendidikan_di daldm. Keluarga merupakan
pendidikan yang jamatsefektif dan aman. Pendidikan di
dalam rumah' juga~lebih ‘terhormat dan berwibawa. Akan
tetapi, jika kondisi)telah-meémungkinkan maka anak-anak
dan perempuan juga dapat belajar di Juar rumah.

Ketika berbicara tentang pendidikan keluarga,
berarti berbicara tentang perempuan sebagai ibu.
Perempuan (ibu) adalah pendidik bangsa sebagaimana
dinyatakan oleh Hafedz Ibrahim, “Ibu adalah sekolah bila
kau persiapkan Engkau telah mempersiapkan rakyat yang
baik lagi kuat™. '

*Ibid., hlm. 145.

TMoh. Rogib, Hmu Pendidikan Islam pengembangan pendidikan integrative di
sekolah, keluarga dan masyarakat, (Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang, 2009),
him. 123.
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Apabila perempuan terdidik dengan baik niscaya
pemerataan pendidikar telah mencapai sasaran sebab ibu
adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Ibu
adalah pendidik dan sekaligus sekolah bagai rakyat yang
mau mengajar dan mendidik tanpa lelah. Dia mencurahkan
semuanya; waktu, tenaga, emosi, dan ekonomi untuk
mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang,”®

Presiden Tanzania Nyerere, pernah
mengatakan:”jika anda mendidik seorang laki-laki, berarti
anda mendidik seorang person, namun jika anda mendidik
seorang perempuan maka anda telah mendidik selurub
anggota keluaraga ™ <ibu yang\baik akan memberikan satu
tradisi vang baik! dandberguna bagi anak-anaknya. Dan
tradisi yang baik/diamtaranya ialah melekatkan hati sang
anak dengan masyarakafnya lewat berbagai aktivitas yang
berguna.®’ AyahZdan jbu memiliki hak untuk dihormati,
terlebin lagi seorang -abu. yang telah mencurahkan
segalanya untuk anak-anaknya'diberi tempat tiga kali lebih
terhormat dibandingkan-ayah. Xasih,sayang dan kesabaran
orangtua sangatlahpenting bagi perkentbangan anak didik,
baik perkembangan fisiky, maupun psikisnya, khususnya
dalam keluarga.

Secara.sosial-psikolegis, /~keterlibatan orangtua
dalam mendidik anak-anaknya adalah tuntutan social dan
kejiwaannya. Secara naluriah setiap individu berkeinginan
memiliki posisi yang terhorinat. Dalam konteks ini, anak
adalah simbol social dan kebanggaan psikologis orangtua
dilingkungan sekitarnya.?' Lingkungan yang baik, juga
akan ikut bangga jika terdapat anak yang, generasi penerus
yang berkualitas dan mampu meninggikan martabat dan
nama baik lingkungan sosial dan bangsanya.

B 1bid., him. 124.

Pibid,
P 1bid.

3ybid,, him, 40,
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2. Tanggung Jawab keluarga dalam pendidikan anak
Menurut Zakiah Daradjat, setidaknya orangtua memiliki
tanggung jawab pendidikan dalam rangka a) memelihara dan
membesarkan anak, b) melindungi dan menjamin kesamaan baik
jasmani maupun rohani, dari berbagai penyakit dan penyelewengan
kehidupan, c¢) member pengajaran, dalam arti memberi peluang
untuk mengembangkan potensinya, d) membahagiakan anak sesuai
dengan pandangan Islam.** Menurut Nasih Ulwan menyatakan
bahwa tanggung jawab orangtua dalam pendidikan anak mencakup
tujuh hal, yakni pendidikan iman, pendidikan moral, pendidikan
fisik, pendidikan sosial, pendidikan rasio (nalar), pendidikan
kejiwaan dan pendidikap-seksual >
Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dalam
hal pengasuhan, pemeliharaan dan pendidikan anak, ajaran Islam
menggariskannya sebagai berikut:
. Tanggung Jawab pendidikan dan‘pembinaan akidah
b. Tanggung Jawab pendidikan dan-pembinaan ahlak
c. Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak
d. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intelektual

=

3. Tujuan Pendidikan Islam Dalam Kecluarga

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara
etimologis tujuan™diartikan sebagai-arah{\maksud, tuntutan atau
haluan (jurusan). Sedangkan definisi secara terminologis dapat
diartikan, sebagai kondisi atau hasil akhir yang ingin dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang.™ Berdasarkan definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa tujuan adalah batas akhir yang dicita-
citakan oleh seseorang yang dijadikan sebagai pusat perhatiannya
untuk dicapai melalui usaha yang di dalamnya cita-cita, kehendak
dan keinginan, serta kesenjangan serta berkonsckuensi terhadap

327akiah Daradjat, /limu Pendidikan Islam ..., him. 38.

3 Abdullah Nashih Ulwan, Penrdidikan Anak Dalam Istam Jilid 1 (1), (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), hlm. 164.

*Mahmud, Heri Gunawan, dkk, Pendidikan Agama Isiam Dalam Keluarga...,
him. 154,
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penyusunan daya upaya untuk mencapainya.” Sedangkan Islam
dalam pendidikan islam mewujudkan warna tertentu, yaitu
pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang berdasarkan
ajaran Islam.

Secara umum pendidikan Islam dalam keluarga adalah
mendidik dan membina anak menjadi manusia dewasa yang
memiliki mentalitas dan moralitas yang luhur bertanggung jawab
baik secara moral, agama, maupun sosial kemasyarakatan. Secara
sederhana orangtua menginginkan anak-anaknya menjadi muslim
yang sejati. Menghendaki anaknya menjadi pribadi yang mandiri,
memiliki keimanan yang teguh taat beribadah serta akhlak yang
mulia dalam pergaulan ,  sehari-hari  ditengah  kehidupan
bermasyarakat.

Tujuan pendidikai tersebut akan tercapai apabila orangtua
secara konsisten dan kontiyu"memberikan bimbingan dan asuhan
serta suri tauladan yang baiK terhadap mereka dalam keluarga. Hal
tersebut juga akan mempengarubi tumbuh kembang anak menjadi
orang yang dewasa yaitg-hidup’dalam bingkai kebaikan dan begitu
juga sebaliknya.

4. Materi Pendidikan Islam Dalam Keluarga

Materi . merupakan, salah. satu komponen yang penting
dalam pendidikan:—Mateil dalant—pefididikan menempati core
pendidikan, sebab apa artinya ada guru (orangtua) dan murid
(anak-anak) kalau tidak ada materi pendidikan yang disampaikan.
oleh karena itu, orat'{gtua sebagai pendidik harus mempersiapkan
materi yang akan disampaikan kepada anak-anak agar tumbuh
menjadi pribadi yang memiliki daya guna tinggi.

Materi pendidikan Islam dalam keluarga berbentuk hidden
curriculum, maka pada umumnya materi pendidikan Islam tidak
akan terlepas dari materi-materi pendidikan sebagatmana yang di
contohkan oleh kisah Lugman yang diabadikan dalam Al qur’an
(QS. Lugman ayat 12-19), yang sccara umum berkaitan dengan

S 1bid.
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materi pendidikan Islam dalam keluarga, isi ayat tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Materi pendidikan keimanan

Pendidikan keimanan atau ketauhidan merupakan
pendidikan yang pertama dan paling utama yang harus
disampaikan ke anak-anak (dalam keluarga). Materi pertama
yang dicontohkan oleh Lugman kepada anaknya, yaitu larangan
berbuat syirik kepada Allah. Secara etimologis, syirik memiliki
makna dasar bercampur.’® Dari Makna dasar tersebut syirik
memiliki makna penyimpangan beribadah kepada Allah swt.
Larangan syirik yang disertai ancaman merupakan keharusan
hanya taat dan patuh/kepada Allah,

Pendidikan keimanan merupakan pendidikan tentang
keyakinan kepada Allah'swt."Secara etimologis, iman memiliki
arti percaya dengan.sepepub~hati! Para ulama mendefinisikan
iman tidak hanya |diyakini di”daam hati tetapi dikuatkan
diucakan dengan lisan dan’ melakukannya dengan anggota
tubuh.

Dalam kehidupan keluarga pendidikan keimanan menjadi
hal yang penting untuk-disampaikan ke-ahak-anak. Karena iman
sebagai pegangan) dalam mengarungi kehidupan sehari-hari.
Selain itu, ada hal yang utama yartu sebagai bekal seseorang
untuk berjumpaidengan pénciptanyal séita mencapai kehidupan
bahagia di dunia dan akhirat.

b. Materi pendidikan akhlak

Setelah materi pendidikan keimanan,”selanjutnya, yaitu
materi pendidikan akhlak. Di dalam surat Lugman tersebut
ditunjukkan dengan perintah berbuat baik kepada kedua
orangtua. Keharusan berbuat baik kepada kedua orangtua
dijelaskan dengan susah payah mengurus anak, mulai dari
mengandung hingga menyapihnya selama dua tahun.

Dalam penjelasan tersebut di jelaskan pula bahwa berbuat
baik kepada orangtua dibatasi oleh aturan-aturan Allah dalam

®1bid., him. 156.
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kondisi yang paling pahit. Maksudnya, apabila kedua orangtua
memerintahkan untuk tidak taat kepada Allah, maka anak harus
ménolak, dengan catatan tctap harus menjaga hubungan baik
dengan keduanya. Hal ini menunjukkan pentingnya rasa
menghormati dan menghargai antar sesama manusia.

Pada ayat selanjutnya, “janguanlah kamu memalingkan
mukamu terhadap ammesia (karena menganggap rendah) dan
Janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong.” Ayat
ini memiliki arti, bahwa larangan seseorang untuk berlaku
takabur kepada orang lain karena sikap tersebut merupakan
wujud manusia musyrik bukan termasuk hamba Allah yang
syukur kepada-Nya/

Pendidikan akhlakdmmenjadi hal yang sangat penting
ditanamkan kepada anak-anakO setelah endiidkan keimanan.
Inilah yang banyak dicéntohkan di dalam Alquran. Para
orangtua tidak terlebih dahulu mendidik anak-znaknya dengan
hukum dan syariat, tetapi-adab-dan etika bergaul yang terlebih
dahulu diajarkan kepada mereka.”’

c. Syariat atayhukun Islam

Setelah 'materi=materi “tentang Kkeimanan dan akhlak
kepada sesama manusia, kémudian anak diperkenalkan dengan
perintah shalat atau dengan kata lain materi yang bersifat syariat
atau hukum/Islam.inilah yang.dicontohkan di dalam Alqur’an.
Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan bahwa penegakkan nilai-nilai
shalat (hulum Islam) dalam kehidupan merupakan manitestasi
d&i1 ketaatan kepada Allah swt, shalat merupakan komunikasi
seorang hamba dengan sang khalig-nya. semakin kuat
komunikasi itu dilakukan maka semakin kuat keimanannya.

5. Metode Pendidikan Islam Dalamn Keluarga
Apabila ditinjau dari segi kebahasaan, kata metode
berasal dari kata Yunani methodos, yang terdiri dari kata meta yang
berarti melalui dan /odos, yang berarti jalan*® Secara lebih

37, -
Ibid., him. 157,
*Moh. Haitami Salim, Pendiditan Agama Dalam Isiam, (Jakarta: Ar Ruzz
Media, 2013), him. 48.
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sederhana metode adalah cara kerja atau cara yang tepat dalam
melakukan sesuatu. Secara umum berarti cara yang telah diatur dan
terpikir baik-baik untuk mencap'é{i sesuatu maksud.

Melihat perbedaan secara terminologi antara pendidikan
dan pengajaran, tentu akan membedakan metode pendidikan dan
pengajaran. Menurut H. M. Arifin, secara teknis paedagogis
pendidikan pengertian kedua kata ini hampir tak dapat dibedakan,
karena pengertian pendidian itu sendiri telah mencakup pengertian
pengajaran. Namun apabila dilihat dari aspek filosofis, terdapat
pengertian yang berbeda dari kedua istilah tersebut. Pendidikan
lebih mengarahkan tugasnva pada pembentukan stkap dan
kepribadian manusia yang-memiliki ruang lingkup pada proses
memengaruhi dan membentuk kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sedangkan  pengajaran lebih menitik beratkan
usahanya kea rah terbentuknya kemampuan maksimal intelektial
dalam menerima, mentahami, menghayati, dan menguasai serta
mengembangkan ilmu-peéngetahuan yang diajarkan. Pada
pendidikan informal (dalam/ keluarga), kedua istilah itu juga dapat
digunakan, tetapi jika yang lebih ditekankan pada pembentukan
sikap dan kepribadian mamusiacyang mendiliki-muang lingkup pada
roses mempengaruhi dan membentuk kemampuan kognifif, afektis,
dan psikomotor maka lebih-tepat digunakan adalah istilah metode
pendidikan agatita >?“Menuruf [Helfiavati, metede yang dapat
dilaksanakan di lingkungan keluarga adalah metode keteladanan,
pembiasaan, pembinaan, kisah, dialoq, ganjaran, dan hukuman
serta metode internalisasi,”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa metode yang digunakan oleh orangtua adalah metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
pemberian perhatian, metode hukuman, dan metode internalisasi,
berikut uraian dari masing-masing metode:

a. Metode keteladanan

¥ fbid., him. 49.
PYelmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis..., hlm. 60.
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Keteladanan yang diberikan orangtua merupakan metode yang
sangat efektif dan efisien, terutama dalam membentuk aspek
moral, spiritual dan etos sosial.*' Karena keteladan tidak
memberi pemahaman secara verbal tetapi memberikan contoh
secara langsung. Selain itu, secara psikologis anak memang
memiliki kecenderungan untuk meniru.** Menurut Ulwan,

Memberi keteladanan yang baik dalam pandangan Islam,
merupakan metode yang paling membekas pada anak. Ketika
anak menemukan pada diri kedua orangtua dan pendidiknya
suatu teladan vang baik dalam segala hal, maka ia telah
meneguk prinsip-prinsip kebaikan dalam jiw akan membekas
berbagzi etika agama; >

Dalam firman Allah juga disebutkan tentang keteadanan,
yaitu pada QS. Al=zAhzab avat2]. yang artinya, “sesungguhnya
telah ada pada divi:Rasulullah jtu suri teladan yang baik bagimu
(vaitu) bagi oramg yang miengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kigmat dan-Dia banyak menyebut Allah™

atas dasar karakter'mantisia/secara fitrah mempunyai naluri
untuk diterapkan dan disesuatkan serta_diselaraskan melalui
kecenderungan danipembawaan anak-tersebut. Al Farabi dalam
bukunya Asy- |S¥iasi sghagaimana dikutip oleh Muhaimin,
menyatakan bahwa anak adakalanya mempunyai bakat jelek,
seperti mempunyai ke¢enderuagan jahat dan bodoh, sehingga
sulit diharapkan kecerdasan dan pembawaan luhur sehingga
mudah didik.** Dengan mengetahui dan memahami watak dan
kecenderungan tersebut keteladanan orangtua diharapkan
memberikan  kontribusi  pada perubahan perilaku dan
kematangan pola piker pada anak.
b. Metode pembiasaan

I Ahdullah Nashih Ulwan, Peudidikan Anak Dalam Istam..., hlm. 141,

“Mahiud, Pendidikan Istam Dalam Kefnarga..., him. 161.

* Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam. .., him. 178,

“Mubaimin dan Abdul Mulib, Pemikiran Pendidikan Isfam, (Bandung:
Trigenda Karya, 1993), him. 141.
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Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan
berulang-ulang agar sesuatn itu dapat menjadi kebiasaan.®
Dalam ilmu"’psikologi kebiasaan yang dilakukan secara terus
menerus minimal selama enam bulan menandakan kebiasaan
itu telah menjadi bagian dari perilaku tetap anak. Kebiasaan—
kebiasaan baik yang selalu dilaksanakan dalam keluarga
menjadi kebiasaan yang baik pula bagi anak.*®

Metode pembiasaan ini lebih etektif jika dilakukan sejak
anak masih kecil, karena daya tangkap anak sangat besar pada
masa itu. Apabila sejak kecil anak dibiasakan pada kebaikan
maka ia akan tumbuh menjadi orang yang baik. Metode ini
sangat cocok untuk pembentukan,aqidah dan akhlak anak.”

Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan adalah
pengulangan, sebagai conteh seorang anak melihat sesuatu
yang terjadi di hadapannya,miaka ia akan meniru dan kemudian
mengulang-ulang kebiasaan tersebut yang pada akhimnya akan
menjadi kebiasaan,—Di“dalam—al-Qur’an proses pendidikan
dalam menyampaikan/isi ajaran’/yanga da di dalamnya lebih
menggunakan pendekatan pembiasaan.  Misalnya, kasus
pengharaman khamar, al-Quriah menggunakan beberapa tahap.
“Tahap pertama, @l~Qur’an memberikan alternative pilihan
tentang khamar yang telah menjadi kebiasaan orang-orang pada
zaman itu, antara pilihan negatif*yang’berupa dosa dan pilihan
positif yang berupa manfaat, dan al-Qur'an juga member
kecenderungan pilihan bahwa khamar itu lebih banyak sisi
negatifnya {QS. Al-Baqarah:219). Tahap kedua, melarang
shoat dalam keadaan mabuk setelah meninum khamar (QS. An-
Nisa’:43). Dan tahap terakhir adalah melarang secara tegas
meminum khamar (QS. Al- Maidah:90). Penggunaan
pendekatan pembiasaan sangat efektif sebagai cara untuk

SHeri Gunawan Mahmud dan Yuyun Yulianingsih, Pendidiker Agama Islam
dalam Keluarga..., hlm. 161,

% elmawati, Pendidikan Kelnarga..., him. 61.

47 a bdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam..., hlm. 103-108.
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menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri anak, baik pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan
pembiasaan juga di nilai sangat efektif dalam mengubah
kebiasaan negatif menjadi positif.*® Peran aktif dan orangtua
Juga sangat diperlukan sebagai pengingat, motivator maupun
fasilitator dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Kebiasaan nantinya akan menjadi reaksi otomatis dari tingkah
laku terhadap situasi yang diperoleh dan dimanifestasikan
secara konsisten sehingga menjadi tingkah laku yang mapan
dan relative otomatis.

Pembiasaan hendaknya juga disertai pemahaman terhadap
sesuatu yang dibiasakan agar“memunculkan kesadaran untuk
melakukan terus meneygs seeéira konisisten melakukannya. Hal
ini, dikarenakan pendekatan, pepibiasaan bukan untuk memaksa
anak agar melakukan |sesuatii’dengan cara instan. Melainkan
agar anak dengan mudah dalam nelakukan kebaikan tanpa
adanya paksaan dan terbebani dalam melaksanakannya. Oleh
sebab itu, kebiasaan yailg pdda awalnya bersifat ekanistis
hendaknya diusahakan jagar -menjadi-kebiasaan yang disertai
kesadaran (kehendak damkata hati) ‘peserta* didik sendiri. Hal
inl sangat mungkin| apabila /pembiasaan secara berangsur-
angsur disertai dengan penjelasan-penjelasan dan nasehat-
nasehat, sehingga makin.lama' imbub péngertian dari peserta
didik.*®

¢. Metode nasehat

Nasehat merupakan metode pendekatan yang cukup
berhasil dalam pembentukan agidah anak dan mempersiapkan
moral, emosional maupun sosial anak. Karena nasehat dapat
membuka kesadaran anak akan hakekat sesuatu dan memberi
pengetahuan  tentang  prinsip-prinsip  Islam.”®  dalam
penyampaikan nasehat hendaknya juga disertai keteladan dari

T Arief, Pengantar Ilme dan Metodologi Pendidikan Isiam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2001) blm. 111-114.

fOAly, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana flmu, 1999), hlm. 191,

* Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Istam..., hlm. 169,
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yang menyampaikannya. Hal ini kan menguatkan dan mungkin

akan lebih mengena nasehat yang disampaikan apabila pemberi

nasehat juga telah sungguh-sungguh mengerjakan apa yang

dinasehatkan. Ini menunjukkan bahwa antara satu metode

dengan metode lainnya dalam hal ini keteladanan bersifat

melengkapi. Menurut Ulwan metode ini dapat dilakukan

dengan beberapa cara, yaitu:

1) Seruan yang menyenangkan

2} Cerita disertai perumpamaan yang mengandung nasehat
dan pelajaran

3) Menggunakan metode dialoq yang dibarengi dengan
argument-argunten yang logis.

4) Naschat denganmenggunakan peraga atau gambar

5) Nasehat denganmengalihkan pada suatu vang lain

6) Nasehat dengan menunjukkan sesuatu itu haram (agar
dijauhi).’!

Harapannya—dengan pmberian nasehat-nasehat yang
baik, akan mengantarkan~/anak pada kesadaran akan
hakekat sesuatu dan_bersikap dengan_akhlak yang mulia
dalam/kehidupan'sehari-haii.

Metode pembinaan
Pembinaan merupakan arahan atau bimbingan yang
intensif kepada jiwal anakvsehingga akan tumbuh pemahaman
yang mendalam dan kesadaran untuk berperilaku yang sesuai
dengan bimbingan yang diberikan. Pembinaan ini dapat
mencakup semua bidang pendidikan dari keagamaan,
psikologis, sosial, intelektual, dan seksual.> Adapun bentuk-
bentuk pembinaan dalam keluarga terkait bidang-bidang
pendidikan, antara lain:>
1) Pembinaan akidah, mengajarkan dan menanamkan kalimat
tauhid, mengarahkan untuk selalu mengerjakan segala
perintah dan menjauhi segala larangan Allah swt.

*bid., hlm, 115-169.
Helmawati, Pendidikan Keluarga..., him. 62.
3 1bid., hlm., 62-63.
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2) Pembinaan ibadah, pembinaan shalat dan tata shalat yang
benar, mengarahkan anak untuk melakukon puasa,
pembinaan ibadah haji dan zakat

3) Pembinaan akhlak, menanamkan bagaimana berperilaku,
beretika atau sopan santun yang baik pada anak

4) Pembinaan mental bermasyarakat, membina anak untuk
dapat bersosialisasi dengan baik dengan cara mengajak anak
bergotong royong dalam melaksanakan tugas rumah,
mengajak anak sholat berjamaah di masjid, dan lain-lain,

5) Pembinaan  psikologis, membentuk anak menjadi
penyayang, berbelas kasih, adil dan bijaksana, serta penyabar

6) Pembinaan kesehatan; ,melatih fistk anak dan menjaga
kesehatan anak

7) Pembinaan intelektual, analo dibina agar dapat menggnakan
akal sehat dan melatifiakal agar cinta pada ilmu

8)Pembinaan etika seksual; | membimbing anak untuk
memahami pentingiiya menttup aurat dan menjauhian diri
dari perbuatan zina:

Metode pemberian perhatian

PendidikanV dengan® “pérhatidm adalah dengan cara
mencurahkan perhiatian penubh dan mengikuti perkembangan
aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan
kesiapan mental dan _sosial,di samping selalu bertanya tentang
situasi pendidikan dan kemampuan ilmiah anak. Sama seperti
pembinaan, metode ini juga mencakup semua bidang
pendidikan yang menjadi tanggung jawab orangtua.*

Orangtua yang baik senantiasa akan mengoreksi perilaku
anaknya yang tidak baik dengan perasaan kasih sayangnya,
sesual dengan perkembangan usia anaknya. Sebab pengasuhan
vang baik akan menanamkan rasa optimism, kepercayaan, dan
harapan anak dalam hidupnya. Dalam memberikan perhatian
ini, hendaknya orangtua bersikap selayak mungkin, tidak
terlalu berlebihan dan juga tidak terlalu kurang. Namun

* Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Istem..., him. 175-198.
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perhatian orangtua disesuaikan dengan perkembangan dan
pertumbuhan anak >
f. Metode Hukuman
Hukuman yang dimaksud disini bukanlah hukuman yang
mengarah pada tindakan kekerasan. Hukumna pada anak
hendaknya ukuman yang adil dan sesuai dengan kesalahan
yang diperbuat anak.>®
Hukuman diberikan, apabila metode-metode yang lain
sudah tidak dapat merubah tingkah laku anak, ataun dengan kata
lain cara hukuman merupakan altemative solusi terakhir
apabila ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Sebab hukuman-merupakan tindakan yang tegas untuk
mengembalikan persoalan.di tempat yang benar.
Menurut Nasih Ulwan, ada beberapa tahapan dalam
pemberian bukumari; yaitu2"
1) Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan
2) Menunjukkan kesalahan-dengan ramah tamah
3) Menunjukkan kesalahan/dengan member isyarat
4) Menunjukkan kesalahan dan kecaman
5) Menunjukkan kesdlahan,dengan membagikot
6) Menunjukkankesalahanndengan memukul
7) Menunjukkan® k€salahan ‘dengan member hukuman yang
mendatangkan efék jeral
Dari beberapa tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hukuman tidak berorientasi pada fisik melainkan pada
psikologis anak. Hukuman secara fisik dilakukan setelah
hukuman psikologis tidak mempu memberikan efek jera
terhadap anak.
6. Pendidikan Karakter
Ada beberapa nilai dalam pendidikan karakter yang telah
di tetapkan oleh Kemendiknas sebagai pedoman para pendidik
untuk dapat merubah peserta didik kearah yang lebih baik dan

SHelmawati, Pendidikan Anak Dalam Istam..., blm, 63.
*ibid., him. 66.
5T Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Istam..., hlm_311-316.
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sebagat upaya membangun karakter bangsa. Mungkin nilai-nilai

tersebut akan berbeda dengan nilai-nilai dengan kementrian-

kementrian lain, Kementrian Agama misalnya, melalui Direktorat

Pendidikan Islam mencanangkan bahwa pembentukan nila

karakter merujuk pada Muhammad SAW. dengan mencakup

empat karakter, yaitu shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya),
tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah (menyatuya
kata dan perbuatan).®® Selain itu, nilai-nilai yang dicanangkan
oleh kemendiknas juga disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmu
pendidikan  secara  umum, sehingga akan mudah
diimplementasikan oleh praktisi pendidikan baik di seckolah
maupun di madrasah. Hemal penulis, tidak hanya di sekolah atau
madrasah, tetapi terlebihg) padd | keluarga. Bagaimanapun
pendidikan yang ada |disekolah peranan keluarga tetap menjadi
hal yang berpengaruh dalami pembentukan karakter anak.

Sehingga perlu menjadikan | pendidikan informal (keluarga)

sebagai tonggak awal permbentukan karakter pada anak.

Berikut akan “dipaparkan~ tentang 18 Nilai Dalam
Pendidikan  Karakter menurut__kemendiknas melalui Badan
Penelitian 'dan’ Pengémbangan ~Pusat Kurikulum (Kementrian
Pendidikan Nasicnalj 2010):

1) Religtus, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan
melaksanakan ‘ajarantagaina (alican kepercayaan) yang dianut,
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta
hidup rukun dan berdampingan.

2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa
yang benar, mengatakan yang benar, dan melakukan yang
benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai
pribadi yang dapat dipercaya.

58Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 7.
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3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan,
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang
berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat
hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

4) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan)
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan,
pekerjaan, dan jain-lain dengan sebaik-baiknya.

6) Keratif, yakni sikap~dan perilaku yang mencerminkan inovasi
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga
selalu menemukan; cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru
yang lebih baik dariisebelumnyd.

7) Mandiri, yakni sikap dan perilaky yang tidak tergantung pada
orang lain dalam—menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan. Namunchal ini-~bukan berarti tidak boleh
bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparckan‘tugas dan tafiggung jawab\kepada orang lain.

8) Demokratis, yaknigsikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara
dirinya dengan/orang ldin®

9) Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala
hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih
mendalam.

10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan
tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan.

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan sebagainya,
sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang
dapat merugikan bangsa sendiri.
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12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi
orang lain dan mengakui kekurangan diri sendin tanpa
mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi.

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap
dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi
yang santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif
dengan baik.

14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran
dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu.

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan
untuk menyediakan waktu/isecara khusus guna membaca
berbagai informasis baikd)buku; jurnal, majalah, koran, dan
sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.

16) Peduli lingkungar, yakni sikap dan tindakan yang seclalu
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

17) Peduli sosial, yakni sikap dan_perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap “crang” [ain maupun masyarakat yang
membutuhkannya.

18) Tanggumg jaweb, yakni sikap dan perilika seseorang dalam
melaksanakan tugas, dan kKewadjibannya, baik yang berkaitan
dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,
maupun agama. .

Menurut hemat penulis, dari 18 nilai karakter tersebut ada
dua nilai yang mengindikasikan nilai karakter cinta ilmu, yaitu:
nilai rasa ingin tahu dan juga gemar membaca.

Pertama, Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan
perilaku yang mencenminkan penasaran dan keingintahuan
terhadap segala hal yang dilihat,-didengar, dan dipelajari secara
lebih mendalam. Penulis mencoba menyusun Indikatornya
sebagai berikut:

*Ibid., hlm. 8-9.
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a. Keluarga menyediakan media komunikasi/informasi (media
cetak/media elektronik)

b. Keluarga menyediakan permainan yang sifatnya edukatif,
seperti mewarnai,

c. Keluarga memberikan peluang kepada anak untuk mencoba
mengeksplor lingkungan sekitar secara terprogram.

Kedua, Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa
paksaan untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca
berbagai informasi, baik buku, jumal, majalah, koran, dan
sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
adapun indikator yang penulis susun tentang karakter tersebut
yaitu:

a. Program wajib |membaca dv rumah dengan waktu yang

terprogram

b. Frekuensi kunjungan‘perpustakaan, baik perpustakaan rumah
atau daerah

c. Menyediakan fasilitag/sudsana; yang menyenangkan untuk

membaca.

Ada_ beberapa Lmodel ~pembelajaran? yang bermuatan
karakter. salah satunya seperpti konsepnya Ki Hajar Dewantara
yang dapat dipraktekkan dalam proses pembentukan karakter,
Konsep tersebutyyaitu Ing“NgarsoySung Tuladha, Ing Madya
Mangun Karso, Tut Wuri Handayani, yang artinya di awal
memberi teladan, di tengah memberi semangat, di akhir member
dorongan.

Aktualisasi konsep Ki Hajar Dewantara tersebut dapat
diaplikasikan dalam jenjang-jenjang pendidikan. Pada jenjang
pendidikan Taman kanak-kanak dan dasar (TK/RA /SD), konsep
yang relevan untuk membentuk anak didik adalah “Ing Ngarso
Sung Thuldha », artinya pada jenjang ini anak didik lebih
membutuhkan teladan daripada kepandaian.®® Seorang guru pada
jenjang ini diarahkan untuk lebih menekankan pada contoh-

1bid., hlm. 16.
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contoh secara tepat. Anak akan mudah meniru apa yang dilihat
dan di dengar dari gurunya. Maka anak kan mudah
menginternalisasikan nilai-nilai karakter, seperti berbakii kepfida
orangtua/guru, jujur, retigious, sopan santun dan sebagainya.

Pada jenjang pendidikan menengah pertama dan aatas
(SMP/MTs dan SMA/MA). konsep vyang relevan untuk
membentuk karakter peserta didik adalah “ing Madya Mangun
Karsa™. Artinya pada jenjang ini guru merupakan fasilitator bagi
peserta didik untuk membert semmgat belajar. Ketika guru
sebagai fasilitator/pendamping dalam proses pembelajaran, maka
peserta didik akan mengintemalisasikan nilai-nilai karakter
seperti ingin taly, "belajar Reras, disiplin, mandiri, dan
sebagainya.®'

Pada jenjang pendidikantinggi (PT), konsep yang relevan
untuk membentuk> karakter 'mahasiswa adalah “Tut Wuri
Handayani™. Artiiya pada jenjang ini dosen merupakan
pendukung atau .pembinibingy bagi pengembangan potensi
mahasiswa. Ketika dosen memberikan dukungan maupun
bimbingan, jnaka nalasiswa - akan- men@internalisasikan nilai-
nilai karadkter seperti rasa ingin tahu, belajar keras, tanggung
jawab, toleransi, demokratis,\dan sebagainya.®

6. Dasar-Dasar Pembelajaran Berkarakter
Dasar-dasar pembelajaran-betkarakter yang di maksud adalah
kemampuan dasar bagi seorang guru untuk melakukan tiga hal, yaitu
1) kemampuan membuka dan menutup pembelajaran, 2) kemampuan
menjelaskan materi pembelajaran, 3) kemampuan memotivasi peserta
didik agar berani bertanya.

1) Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran
Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran yang di
maksud disini bukan dipahami dengan membuka dan menutup
pembelajaran dengan do’a. tetapi yang dimaksudkan adalah
membuka wawasan baru berkaitan dengan tema yang akan dibahas

*Lbid., him. 17.
8 1bid.
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dan menutupnya dengan kesimpulan dari apa yang telah dipelajari.
Oleh karena itu, membuka dan menutup pembelajaran dilakukan
setiap topik pembahasan. Artinya . setiap tema baru harus dibuka
dengan wawasan baru dan ditutup dengan kesimpulan.”

Kemampuan menjelaskan materi pebelajaran

Sering kali guru salah tingkah , menganggap peserta didik
telah paham, padahal bingung. Terkadang walaupun guru sudah
mengulang penjelasan lebih dari dua kaii, tetapi peserta didik
masih merasa ada yang kurang jelas. Jika telah menthok (buntu),
atau tidak ada jalan keluar lagi. guru tergesa-gesa menjatuhkan
vonis “bodoh™ kepada peserta didik tersebut.

Paradigma sek
didik tidak memahamj !
yang bodoh, tetapi k < 28{ dak bisa menjelaskan materi
pelajaran dengan ba & ]-;gq' na 1tu, menjelaskan materi

. pelajaran serumit apapun

alakan bahwa keuka peserta

pembelajaran mutlak %alu
menjadi semudah mu. dapat dikuasai peserta didik
dengan baik.

Kemampuan memotlv Eesend dld!i\ agar berani bertanya

Pe Wﬁb&n tidak tahu sama
sekali. Sebahknya glp;i a ang diam tidak bertanya bukan

berarti telah pah'i Peserta didik yang aktf
bertanya bl%lN@@NEStﬁ punya bahan untuk
ditanyakan. Sedangkan peserta didik yang diam memang
disebabkan karena tidak ada materi yang dipahami sechingga tidak
ada bahan untuk ditanyakan. Oleh karena itu kemampuan guru
untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik menunjukkan
keberhasilan guru dalam mengaktitkan proses pembelajaran.
Dengan demikian “pertanvaan™ merupakan salah satu
indikasi keberhasilan proses. Oleh karena itu guru perlu

“Jbid., hlm. 20-21.
#bid., him. 23.
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menumbuh-suburkan  iklim  pertanyaan  dalam  proses
pembelajaran.®

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

% bicl, him, 27.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data Penclitian
a. Jenis Data

Berdasarkan fokus penelitian yang dilakukan, maka
peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian yang inenggunakan buku-buku sebagai
sumber datanya.! Dalam buku Metode Penelitian Kepustakaan,
Mestika Zed mengatakan bahwa dalam riset pustaka membatasi
kegiatannya dibatasi hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan
saja tanpa memerlukan riset lapangan.’ Metode penelitian
kepustakaan ini memiliki empat ciri, yaitu (1) peneliti berhadapan
langsung dengan teks (nash) atau data angka dan bukan dengan
pengetahuan langsung cdagi®lapangan atau saksi mata berupa
kejadian, orang, atau|-benda-benda| lainnya, (2) data pustaka
bersikap siap pakai (ready nraele) yang artinya peneliti tidak pergi
kemana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan sumber
yang sudah tersedia di perpustakaan, (3) data pustaka umumnya
adalah sumber sekunder/-dalam ‘arti ‘bahwa peneliti memperoleh
bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan
pertama di lapangan,(4) kondisn data\pustaka tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu.

Berdasarkad urdian diatas, ‘dapat diketahuai bahwa
penulisan penelitian ini terbatas hanya pada bahan pustaka. Hal ini
dikarenakan perpustakaan dengan buku-bukunya merupakan lahan
ilmu yang perlu dikaji untuk menambah wawasan teori tentang
permasalahan yang kompleks di masyarakat.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan sumber yang diambil
guna memperlancar kegiatan penelitian. Adapun sumber data
penelitian ini diperoleh dari berbagai kolekst perpustakaan. Secara

'Sutrisno Hadi, Metodalogi Research, (Yogyakarta: Andi Ofcet, 1990), him.9.
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004), him. 2.
56
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terperinci sumber data penelitian yang digunakan ada dua, yaitu
sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang memberikan data langsung

? Sedangkan data sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan pada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*

Sumber data primer penelitian ini adalah buku-buku

dari tangan pertama.

karya Hasan langgulung tentang pendidikan Islam yang
berkaitan dengan pendidikan Islam di dalam keluarga. Adapun
yang menjadi sumber data primer adalah buku karya Hasan
Langgulung, seperti;

1. Manusia dan Rendidikan Suatu Analisa  Psikologi dan
Pendidikan, Jakarta? PustakalAl Husna Baru, 2004

2. Asas-asas pendidifan Islam, dakarta: PT Al Husna Zikra,
2000.

3. Pendidikan Isiam dalam-Abad. 21, Jakarta: Pustaka Al Husna
Baru, 2003.

4. Beberapa Remiikiran-Tentang-Pendidikandslam, Bandung: Al-
Maarif. 1993,

5. Pendidikan dan ~peradaban)\ Islam: suaw  analisa  Sosio
Psikologi, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1985.

b. Sumber data sekunder
Sumber data seckunder ialah sumber data turunan yang

berguna dalam penelitian kualitatif dilakukan sebagai penunjang
sumber primer seperti tesis, skripsi, jurnal, surat kabar, majalah,
buku, artikel atau literatur lain yang berhubungan dengan
pendidikan keluarga.

*Winamo Surakhman. Pengantar Penelitian Hmiah, (Bandung: Tarsito, 1983),
him.143. '

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 309.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data  penelitian  ini
menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Pengertian yang lebih
luas, dokumentasi tidak terbatas pada tulisan saja, akan tetapi dapat
berupa benda peninggalan seperti prasasti, agenda, dan sebagainya.’

Peneliti berusaha mencari data-data yang memiliki relevansi
dengan tema penelitian ini, baik berupa data yang primer maupun
sekunder. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data dengan metode ini, yaitu:

1. Mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang memuat pemikiran
Hasan Langgulug tentapg pendidikan Islam dalam keluarga, teori-
teori yang berhubungan’dengan pendidikan keluarga dan budaya
ilmu atau karakter cinta Himu.

2. Memilih bahan pustakajuntukedijadikan sumber data primer dan
sekunder

3. Membaca bahan-bahan—pustaka=-yang telah dipilih, baik tentang
substansi pemikiran maupun/unsure fain

4. Mencatat isi bahan pustaka yang berkaitan dengan pertanyaan
penelitian.

C. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penehtr menggunakan metode analisis
deskriptif, dan confent. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data  display), dan  penarikan  kesimpulan  (coirclusion
drawing/verification). Secara lebih mendalam penelitian ini akan
dikaji dengan metode tersebut. Bertkut paparan tentang metode
dokumentasi yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, adalah
sebagai berikut:

3Suharsimi Arikunto, Prosediur penelitian: Suani endekatan Prakiek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hlm. 171.
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1. Data Reduction

Mereduksi data berarti merangkuim, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan
temanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
vang telah direduksi akan memberikan gambaran vang lebih jelas
dan mempermudabh peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. '

Dalam mereduksi data peneliti akan di pandu oleh tjuan
yang akan dicapai. Tujuan utama daii penelitian kualitatif adalah
pada temuan. Apabila peneliti menemukan segala sesuatu yang
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah
yang harus dijadikdn perhatian ‘dalam melakukan reduksi data.
Ibarat melakukan pénelitian diZhutan, maka pohon-pohon atau
tumbuh-tumbuhan dih bintang-bintang vang belum dikenal selama
ini, justru dijadikan [fokusuntuk pengame;tan selanjutnya.

Reduksi data mierupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dankeluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi. Oleh karéna inr untuk melakukan reduksi data perlu
diskusi dengan, teman-atau-orang Jain syang dipandang ahli, agar
wawasan peneliti Iebilrberkembang.

2. Data Display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
inendisplay Idata,yaitw’ penyajian” ddtas kalau dalam penelitian
kualitatit, penyajian bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori Flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif, ialah dengan teks
yang sifatnya naratif.®
3. Conclusion Drawing/Verivication
pada tahap ini, yaitu tahap penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetappi mungkin
juga tidak, karena seperti pernah dikemukakan bahwa masalah dan

SSugiyono, Metode Penclitian Pendidikan Pendekatan Kuantiitatif dan
kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015}, hlm. 341,
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif lebih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.” Diharapkan kesimpulan mempfaikan temuan yang baru
yang sebelumnya belum permah ada. Berikut gambar model

interaksi (interactive model):®
] Data display
Data Collection —

Conclution:drawing/
verifying

Data reduction

Selanjutnya, selaingdmenggunakan metode dokumentasi,
dalam penelitian ini juga meénggunakan metode analisis deskriptif,
yaitu sebuah prosedur pemecahan masalah yang di selidiki, dengan
menggambarkan obyek-penelitian dengan menemukan fakta-fakta
sebagaimana keadaan sebenaimya.?”Beraitan dengan penelitian ini,
peneliti menyusun data berupa pemikiran Hasan Langgulung
tentang pendidikan Islam dalany’ Keluarga ang teiah ditemukan pada
data primer, kemudian_ dideskripsikan, dianalisis menggunakan
data-data yang diperoleh-dari-sumberata sekunder.

Metode |ketiga~dengan |enmtent japalysis yang merupakan
analisis ilmiah tentang 1s1 pesan suatu komunikasi yang mencakup
upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi dan
menggunakan criteria sebagai dasar klasifikasi dan menggunakan
teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.' Metode ini
digunakan untuk menemukan gagasan utama dari pemikiran Hasan
Langgulung tentang pendidikan Islam dalam keluarga, dilakukan

Tibid., him. 345.

$Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif;
dan R & D), (Bandung: Alfaabeta, 2014), him. 338.

*Hadari Nawawi dan Mimi Martani, Penelitian Terapan, {Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1996), him. 73.

"®Noeng Muhajir, Motodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin,
2000), him. 68.
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pengumpulan data dan penarikan kesimpulan awal, kemudian
dibandingkan dengan data-data lain dari data sumber sekunder,
terakhir dilakukan interpretasi dan penarikan kesimpulan (valid).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Riwayat Hidup Hasan Langgulung
1. Riwayat Hasan Langgulung

~ Prof. Hasan Langgulung adalah seorang ilmuan dan pakar
pendidikan dan psikolog.'Beliau lahir di kota Rappang Sulawesi
Selatan, Indonesia, pada tanggal 16 Oktober 1934 dan wafat pada 2
Agustus 2008 di Kuala Lumpur, Malaysia.’Beliau dilahirkan dari
pasangan ayah Tanrasula dan ibunya Siti Aminah.Nama Hasan
Langgulung Sebenarnya adalah sebutan yang diberikan oleh
Petta/Raja di Makassar képada bapaknya (Tanrasula) karena
kulitnya yang lebih putih dibanding dengan orang-orang Makassar
pada umumnya. Jadi sebenainya kata L« Gulungyang berarti Si
Putih, biasanya sebutan tersebut diberikan kepada kuda pacuan
yang berwarna putih (kudaguling), untuk membedakan dengan
kuda-kuda yang warna lainnya.’

PendidiKanl | \ Dasar [_dilaldifiya A\ di. Rappang dan
Makassar.’Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Islam di
Makassar  (1949-195238.L /~Inggtis di  Ujung Pandang
Makasar. K emudian jHasan-Langgulungmelanjutkan pendidikannya
di Pesantren PersatuarnIslam (Persis) Bangil Jawa Timur di bawah
pimpinan Ahmad Hassan.?

Perjalanan pendidikan internasionalnya dimulai ketika ia
memutuskan untuk menuntut ilmu ke Timur Tengah. Pada 28

lSyamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan
Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Mebeliau, 2011), hlm. 271-273.

’A. Khudori Soleh (ed.), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela,
2003), hlm. 178-181.

*Hasan Langgulung, Memoir Hasan Langgulung Pergulatan Hidup Dalam
mencari kebenaran, (Kuala Lumpur:pustaka Huda, 2011), him 1-2.

Sthid., hlm. 400.
63
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September 1955, Hasan Langgulung berangkat ke Mesir untuk
menempuh pendidikan sarjana muda atau BachelorOf Arts(BA)
dengan spesialisasi fslam anddrabic Studies yang beliau peroleh
dari fakultas Dar al-‘Ulum, Cairo University, mesir pada tahun
1960. Setahun kemudia Hasan Langgulung sukses menggondol
gelar Diploma of Education (General) dari Ein Syam University,
Kairo. Dari Ein Syam University pula Hasan Langgulung
mendapat gelar M.A dalam bidang Psikologi dan Kesehatan
Mental (Mental Hygiene) pada tahun 1967 setelah menyelesaikan
thesis yang berjudul “Al —Murahiq al Indonesiy: Ittijahatu wa
darajatutawafug ‘Indahi(Remaja Indonesia;Sikap dan
Penyesuaiannya) dengan-pembiinbing Prof. Dr. Mustafa Fahmy
dan mendapat predikat «Cim ZLaude".® Sebelumnya Hasan
Langgulung juga sempat jgmengikuti perkuliahan sastra Arab
Modern di bawah Liga Arab“dan, belajar dengan beberapa pakar
sastra seperti: Prof. Umar |Dasuki; |Dr. Suhair al- Qalamawy dan
Prof. Dr. ‘Aisyah Abd. Rahman: kemudian Hasan Langgulung
memperoleh Diploma’dalam/Sastra Arab Modern di Institute of
Higher Arab Studies, Arab_League, Kairo, yaitu di tahun 1964.7
Sedang disertasi PhVD beliau pada ‘University-of Georgia, Amerika
serikat berjudul A @réss |Culatkal)\Stidy of the Chiid Conception of
Situational Causality in India, Western Samoa, Mexico and the
United State (1971),°Jddul Disertasitersebut diujikan pada tanggal
15 Januari 1971 dan sebagai pembimbing desertasinya adalah Prof.
Dr. E. Paul Torrance.”

Menurut Azyumardi Azra, beliau adalah salah seorang
vang paling menonjol dalam kajian pemikiran dan teori
kependidikan di Indonesia dewasa ini. Belian dikenal sebagai
sosok yang produktif, menulis banyak buku dibidang psikologi,

*ibid., him. 346.

“Ibid., hlm. 288.

®Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatw Analisa Psikologi,
Filsafat, dan pendidikan, Cet. ke 5 (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna Baru, 2004), him.
365.

’Hasan Langgulung, memorian Hasan Langguiung..., hlm. 417.
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pendidikan, dan filsafat. Selain itu, beliau menulis lebih dari 60
artikel dalam bidang tersebut, baik yang terbit di dalam maupun di
luar negeﬁ' di dalam Jowrnal of special Psychologv, Islamic
Ouartertly Muslim Education Quarterly, Dewan Masyarakat, dan
lain-lain. Bahkan beliau juga telah menerbitkan beberapa buku
dalam bahasa Arab.

Hasan Langgulung mulai menetap di Malaysia sejak
tahun 1971 Hasan Langgulung memulai untuk bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran di Fakultas Ekonomi
Universitas Malaya (UM) dan mengajarkan ilmu
sosiologi.'’Kermudian Hasan Langgulung mengawali karirnya
dalam bidang pendidikan-di—FEakultas Pendidikan Universitas
Kebangsaan Malaysia.''

Pada tanggal 22 ‘September 1972, Hasan Langgulung
menikahi Nuraimah Mohammad” Yanus yang berasal dari Kuala
Pilah di Negeri Sembilan. Mereka” dipertemukan di Universitas
Malaya, Hasan Langgulungsebagai—dosen, sedangkan Nuraimah
adalah staff Administrasii/?Pasangan’tersebut dikaruniai tiga orang
anak, yaitu Ahmad Taufig, Nurul Huda dan Siti Zakiah."

Hasan/ [Uanggilung —periiah | ntengajar di  Universiti
kebangsaan Malaysia sebagai jprofessor senior selama beberapa
tahun dan sekarang ‘béliat™mengajar di Universiti Islam Antar
Bangsa Kuala Lumpur (Malaysia- juga gebagai Profesor senior
(2002) Beliau mendapat penghargaan Profesor Agung (Royal
Profesor) pada tahun 2002 di Kuala Lumpur, Malaysia oleh
masyarakai-akademik Dunia.'

'K arwadi, Tujuan Pendidikan Islam, Dalam Pemikiran Hasan Langguung,
Jurnal, pdf.

"ibid., hlm. 466.

"Ibid., him. 472.

“Hasan Langgulung, Asas-asas Penididkan Islam, Cet. ke ll, (Jakarta: Pustaka
Al Husna, 1988), him. 413. '

“Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analise Psikologi,
Filsafat, dan pendidikan, Cet. ke 5..., hlm. 365.
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Pada kutipan Musmuallim dalam wawancara antara karwadi
dan Hasan Langgulung. Ada hal yang menarik. pasca
menyelesaikan Program Ph. D, Hasan Langgulung memiliki
keinginan yang kuat untuk kembali ke Indonesia dan menyatakan
prioritas pengabdiannya adalah Indonesia dan arena alasan
tersebut, beliau rela meninggalkan berbagai aktivitasnya di
Amerika.
“Setelah saya meraih gelar Ph. D., saya minta kepada
pihak Kedutaan Republik Indonesia agar diberi tiket pulang ke
Indonesia.Tetapi ketika itu saya tidak mendapatkannya.Namun
demikian, saya tetap pulang ke Indonesia karena saya ingin
mengembangkan ilmu /saya-luntuk saudara-saudara saya.Prioritas
utama saya adalah IndonesiagDengan| bekal ijazah Ph. D., saat itu
saya optimis akan memperaoleh tempat pengabdian. Tetapi, (Hasan
l.anggulung menarik nafas panjangidan dalam) saya tidak tahu,
termyata saya tidak memperolghnya;. Setelah beberapa bulan tidak
melakukan apa-apa, saya diajak oleh . Profesor Ahmad Amirudin ke
Malaysia, ke Universiti Kébangsaan Malaysia, tahun 1971."
Selama , hidupnya;—dalam- ;bidang c~akademik, Hasan
Langgulung sddah'sering menghadirt berbagai~konfercnsi baik di
dalam maupun di luar negeri,/Seperti\di Amerika Serikat, Eropa,
Timur Tengah, Jepang, Australia itu sendiri.selain itu, pengalaman
dan karier lainnya adalah®
a. Visiting Professor di University of Riyadh, Saudi Arabia, 1977-
1978;

b. Research Assistant, di University of Georgia, 1970-1971;

c. Teaching Assistant, di University of Georgia, 1969-1970;

d. Psychological-Consultant, Stanford Research Institute Menla
Park, California;

e. Kepala Sekolah Indonesia di Kairo 1957-1968;

f.Pimpinan Redaksi majalah Jurnal Pendidikan, diterbitkan oleh
Universitas Kebangsaan Malaysia

“Musmuallim,“Pendidikan Islam Di Keluarga Dalam Perspektif Demokrasi”,
Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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g. Anggota Redaksi Majalah Pcidopreisse, Jowrnal for Special
Education yang diterbitkan di 1lli Amerika Serikat;
h. Anggota redaksi majalah, Journal Academica, diterbitkan
Universitas Kebangsaan Malaysia dalam bidang Social-Science.
2. Karya-Karya Hasan Langgulung
Ada banyak karya keilmuan yang dihasilkan oleh Hasan

Langgulung, baik dalam bahasa Indonesia, Arab, dan

Inggris.Karya-karya tersebut terdiri dari karya terjemahan, buku,

kertas kerja, dan berbagai artikel yang telah diterbitkan di beberapa

majaiah baik nasional maupun internasional.Banyak tulisan dan
karya Hasan Langgulung yang berhubungan dengan Pendidikan,
psikologi, Filsafat, Pendidikan danPendidikan Islam.

a. Peranan lbu-Bapa dalam Pendidikan Keluarga, Kuala Lumpur:
Al-lhsan, 1977;

b. Pendidikan Islam suatwednalisa) Sosio Psikologikal, terbitan
Pustaka Antara, Kuata Lumpur, 1979;

c. Falsafah Pendidikan-Istam {Ferjemah), terbitan Bulan Bintang,
Jakarta, 1979;Beberupa) Penitkivan tentang Pendidikan Islam,
terbitan Al-Ma'arif, Bandung,1980;

d. Beberapa Tinjau' tentang Pendidikagn-Isldm, terbitan Pustaka
Antara, Kuala Lumpury, 198},

e. Statistik dalam Psikolog™ dan Pendidikan, terbitan Pustaka
Antara, Kuala'Lumpur, )1 983;

f.  Psikologi dan Kesehatan Mental di Sekolah-sekolah, terbitan
UKM Bangi, 1979,

g. Pengenalan Tamaddun Islam dalam Pendidikan, terbitan
Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur, 1986;

h. Daya Cipta dalam Kurikulim Pendidikan Guru, terbitan UKM
Bangi, 1986,

i. Pendidikan Menjelang Abad ke 21, terbitan UKM Bangi, 1986;

j. Pendidikan dan Peradaban Islam: Suatu Anafisa Sosio-
Psikologi, terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1985;

16

"®Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1989), him. 407-412.
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k. Manusia dan Peundidikan: Suatu Analisa Psikologi, Falsafah
dan Pendidikan, terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1986;
|, Teori-teori Kesehatan Mental, terbitan Pustaka Al-Husna,
Jakarta, 1986;
m. Asas-asas Pendidikan Islam, terbitan Pustaka Al-Husna,
Jakarta, 1992;
n. Kreativitas dan Pendidikan Islam: Analisis Psikologi dan
Fualsafah, terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1991;
o. Al-Tagwim wal-Ikhsan fit-Tarbiyah wa Ilmun Nafs, Riyadh
Univ. Press (inasih dalam proses cetak).
p. Kreativiti dan Pendidikan, UKM Bangi (masih dalam proses
cetak);
q. Hmunnafs Al-ljtima'l Riyadh Univ. Press (masih dalam proses
cetak)
r. Isu-isu semasa dalain psikologi; Pustaka Huda (masih dalam
proses cetak);
S. fenomena Al-Ourlan, Pustaka. Iqra’ (masih dalam proses
cetak).
t.  Peralihqn paradigm dalam-pendidikan Islam dan Sains Sosial,
Jakarta:Gaya media Prataina, 2002.
3. Nama Hasan Langgulung gerdaftar dalam beberapa buku
penghormatan (Books of Honor)"’
Directory of American PsychologicalAssoeiationt
Who is who in Malaysia
International Who's Who of intellectuals
Who's Who in The World
Directory of international Biography
Directory of cCross-cultural Research and Researchers
Men of Achievement
The International Register Profiles
i. Who's who In The Commonwealth
J- The International Book of Honor

=0 TN R AN &R

"Hasan Langgulung, “Maenusia dan pendidikan suatu analisa Psikologi dan
pendidikan”, (Jakarta: Al —Husna Zikra, 1995), hlm. 408.



69

k. Directory of American Ediucation Research Association
I Asia’s Who's Who of men & Women of Achievement &
Distinction.
m. Community Leaders of The World
n. Progressive Personalities In Profile
0. Asean Who's Who of Intelectuals
4. Corak Pemikiran Hasan Langgulung

Hasan Langgulung dalam pemikirannya berusaha memadukan
antara model pemikiran barat dengan Islam, artinya beliau
menggunakan elaborasi vang massif dalam pergumulan dan
perkembangan pemikirannya—yang-banyak mempengaruhi Islam di
dunia.Landasan yang dijadikan sebagai dasar untuk memadukan
pemikiran filosof Islam dengan'barat yaitu Al-Qur’an dan hadis.

Corak berfikir Hasan Langguling bisa dimengerti apabila
dikaitkan dengan tujuan Jdahimnya sebuah pemikiran, yaitu untuk
memberikan respon terliadap'kéadaan tertentwhal ini  berarti
pemikiran tidak lahir pada ruang yang hampa budaya tetapi juga
dipengaruhi olehy beybagai peristiwa~yang- memerlukan jalan keluar
atau respon pemikiran. Corak pemikiran Hasan Langgulung yang
ditunjukkan tersebut menunjukkan/\bahwa ia termasuk dalam
kelompok pemikir, yang menggunakan.pendekatan relegius-rasional
dalam mengemukakan gagasannya '

B.Pemikiran Hasan Langgulung
1. Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Langgulung Dalam Keluarga

a. Landasan Filosofi Pendidikan Islam Dalam Keluarga
Menurut Hasan Langgulung, dalam Islam keluarga

terbentuk berawal dari terjalinnya hubungan suci antara laki-laki

dan perempuan melalui sebuah perkawinan yang halal, serta

terpenuhinya rukun dan syarat sahnya. Keluarga menjadi unit

pertama dan utama bagi seorang anak dalam memperoleh

mKarwadi, Kecerdasan Emosional Dalam Pemikiran Pendidikan fslam, hlm.
132,
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pendidikan.Orangtua menjadi pemeran utama dalam menjalankan
pendidikan di dalam keluarga, terutama bagi seorang ibu. Sebagai
upaya untuk memperoleh generasi yang tangguh dan berkualitas,
diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orangtua
dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik
anak-anak mereka, baik lahir maupun bathin sampai anak tersebut
dewasa atau mampu berdiri sendiri, dimana tugas ini adalah
kewajiban orangtua.'” Pendidikan keluarga erat kaitan dengan
suatu teori yang dikemukakan oleh John Lock, apa yang disebut
dengan “teori tabularasa”. Artinya.bahwa secara hakiki seorang
anak terlahir ibarat secarik kertas berwarna putih, belum ada
coretan.” Hal ini sepagaimana yang diterangkan dalam agama,
bahwa seorang anak <terlahir di Zatas dunia ini dalam keadaan
“fitrah”, suci dan belum dilumur oleh dosa dan noda. Kedua
orangtua dan lingkungan keluargalah yang menyebabkan si anak
menjadi Majusi, Nasrani, dan Y ahudi.

Membahas tentang, proses pendidikan dalam setiap sistem
pendidikan tentu akan“kurang-semipurna apabila tidak membahas
tentang falsafah, twjuan-tujuan, kebijaksanaan, kurikulum metode-
metode dan.alat yang akan'digonakan dalam-proses dalam sistem
tersebut. Dalam pemibahasan/sistend pendidikan keluarga Islam,
Hasan Langgulung mengungkapkan bahwa ada beberapa konsep
yang dijadikan falsafah‘atau dasat dalani-peinbahasannya. Adapun
beberapa konseb tersebut, yaitu konsep penciptaan (Khalag), sifat-
sifat Allah, dan manusia sebagai pengganti (Khalifah) di atas bumi,
konsep tanggung jawab (amanal), konsep Masyarakata Islam
(tmmmah), konsep perjanjian (Mithag).

“Mahmud, Heri Gunawan dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keliarga
Sebral Panduan Lengkap Bagi Para Guru Orangiua Dan Calon, (Jakarta: @kademia,
2013), him. 132,

ZuIsjoni, Memuyju Masyvarakat Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009),
hlm. 35-36.
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1) Konsep Penciptaan, Sifat-Sifat llahi dan Manusia Sebagai
Khalifah

Pada konsep penciptaan (Khalag), sifat-sifat Allah, dan
manusia sebagai pengganti (khalifah), Allah menciptakan langit
dan bumi bukan untuk main-main, hal ini dipertegas dalam
firmanNya Al-Qur’an surat Al- Anbiya’: 16-17, tetapi
penciptaanNya mempunyai tujuan tertentu. Diantara tujuan
tersebut adalah agar manusia menemukan kebesaran Allah, dan
menyembah kepadaNya.Oleh sebab itu Allah menghembuskan roh
kepadanya.Selain itu pada manusia juga terdapat sifat-sifat seperti
kecerdasan dan kemauan disamping kesanggupannya bersifat kasih
sayang, sabar, dan lain-Jain.

Pada konsep di atas dapat diartikan bahwa dalam
mencapai tujuan dari penciptaan, Allah SWT.perlu adanya proses
pendidikan. Menurut Hasanbangguhung, keluarga sebagai lembaga
pendidikan mempunyaiztungsi meliputi proses sosialisasi, nasehar,
bimbingan, pengembangan ~dan— penumbuhan bakat-bakat,
kesediaan-kesediaan, iinat. -dan ~sifat-sifat anggotanya yang
diinginkan, serta merealisasikan potensi-potensi ini, dari kesediaan
menjadi pelaksanaan‘\dan_eksploitasi. Dah-selanjutnya mematikan
atau menghalangi j ¢gpertumbuban 4 minat, bakat-bakat dan
kecenderungan yang menyeleweng dan sifat-sifat buruk yang
diwarisi serta sikap yang tidak bak:Fungsi\pendidikan merupakan
tanggung jawab pokok dan kekal bagi keluarga. Keluarga akan
tetap menjadi lembaga pendidikan yang penting dan tidak akan
berubah meskipun konsep-konsep pendidikan berubah, fungsi ini
juga tidak akan berubah kendatipun jumlah institusi-institusi
pendidikan (formal dan non formal) bertambah.”’

2) Konsep Amanah

Konsep tanggungjawab (amanah), yang artinya bahwa
semua kehidupan, semua kuasa, semua pengetahuan dan semua
yang ada di bumi adalah kepunyaan Allah.Jadi, kehidupan, kuasa,

YHasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikelogi Dan
Pendidikan, (Jakarta: PT Al Husna Baru, 1995}, hlm. 359.
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pengetahuan, dan milik manusia di bumi adalah sifat-sifat dan
benda-benda yang sebenarnya tidak dimilikinya, namun hanya
sekedar titipan atau pinjaman yang dipercayakan kepadanya untuk
digunakan dengan penuh tanggungjawab dan menurut wahyu
Allah.Hasan Langgulung mengungkapkan, menurut pandangan
Islam bayi dan hidupnya diberikan kepada tbu sebagai amanah.
Dalam Al-Qurian disebutkan bahwa Allah tidak memerlukan
makhlukNya, tetapi ada benaruya bahwa la menggunakan mereka
sebagai alat bagi tujuan-tujuan penciptaanNya. Dalam pandangan
ini, si ibu pada dasarnya hanya sebagai suatu alat aliah untuk
memungkinkan lahirnya si bayi, yang bukan miliknya, tetapi milik
Allah.

Pada konsep< tersebut, dapat diartikan, bahwa dalam
pendidikan keluarga orapgtua sebagai pendidik yang diberikan
suatu amanah berupa dhak,fentu ada beberapa tangungjawab yang
perlu dilaksanakan dalam proses pendidikan anak dalam keluarga.
Hasan Langgulung menyebutkan ada beberapa peranan aktif dari
orangtua dalam pendidikananaknya. Peranan tersebut diantaranya,
yaitu peranan keluarga_dalam pendidikan jasmani dan kesehatan
anak, peranan'keluarga‘dalan pendidikan akal (inteleftual) anak,
peranan keluarga dalam psikologi) dan emosi, peranan dalam
pendidikan agama bagi anak-anak, peranan keluarga bagi
pendidikan akhlak| anak-anak, dan"peranan pendidikan keluarga
dalam pendidikan sosial anak-anak.

3) Konsep Ummah

Konsep masyarakat Islam («wmmal), telah Allah tegaskan
dalam firmanNya, Al-Qurian surat Al-Maidah :48, “jika la mau
niscaya la akan menjadikan umat manusia seluruhnya satu ummah
saja, tetapi sebaliknya la berbagai masyarakat di bumi supaya
menguji mereka dan menyebabkan mereka berlomba-lomba
berbuat demikian. Hasan Langgulung, mengemukakan, bahwa
sejarah peradaban manusia telah membuktikan bahwa kekokohan
suatu masyarakat adalah tergantung pada kokoh atau lemahnya
sendi-sendi kekeluargaan. Kalau sendi kekeluargaan masih kokoh,
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-maka hidup masyarakatpun akan teguh, sebaliknya kalau ia lemah
maka masyarakatpun akan goyah dan tinggal menunggu masa
kehancurannya, sekalipun Nampak dari luar kemewahan dan
keagungan dikibari oleh panji-panji kebendaan.*

Sejarah peradaban manusia telah membuktikan bahwa
kekokohan suatu masyarakat adalah tergantung pada kokoh atau
lemahnya sendi-sendi kekeluargaan. Kalau sendi kekeluargaan
masih kokoh, maka hidup masyarakatpun akan teguh, sebaliknya
kalau ia lemah maka masyarakatpun akan goyah dan tinggal
menunggu masa kehancurannya, sekalipun Nampak dari luar
kemewahan dan keagungan dikibasi-cleh panji-panji kebendaan.”

Berdasarkan konsep di atas dapat disimpulkan, bahwa
kesuksesan dalam pendidikaf keluarga juga menjadi ukuran dalam
mencapai kesuksesaan “suatil ‘masyarakat.dalam hal ini ukuran
ummah harus dibatasi atau dibesarkan menurut  konsep
perlindungan terhadap | “kepentingar,| keperluan. dan menguatkan
ummah sebagai kriteria‘utama. Berbagai aturan yang dibuat dalam
keluarga haruslah mengarah pada kehormatan dan perangai yang
baik.Secara lebih\Jluas,/pendidikany keluarga tidak hanya sekedar
menyiapkan individu sebagai manusia yang berguna bagi dirinya
sendiri tetapi juga berguha-bagiummah, sebagai bentuk amanah
dari kehidupan yang masihrdititipkane
4) Konsep Mithaq

Sejak datangnya Rasulullah saw. ada perbaikan struktur
sistem kekeluargaan dan juga mengangkat kedudukan wanita.
Islam selalu mengemukakan kestabilan kehidupan keluarga serta
menggalakkan kesederhanaan dan kesopanan dikalangan wanita
sebagal unsur-unsur keharmonisan rumah tangga.Juga Islam

*Hasan Langgulung, Pendidikan Dan Peradaban Islam Suatn Analisa Sosio-
Psikologi, (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna, 1985), him. 46-47.

Hasan Langgulung, Pendidikan Dan Peradaban Islam Suatu Analisa Sosio-
Psikologi, (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna, 1985), him,. 46-47
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menggalakkan keserasian dalam rumah tangga ketika menjalin rasa
cinta dengan keluarga ™

Namun, sangat disayangkan, sebagian orang Islam, akibat
adanya pengaruh pemikiran ahli-ahli orientalis, mengulang-
ngulang bahwa perkawinan dalam Islam semata-mata adalah
perjanjian perdata.Walaupun dalam Islam telah membuat undang-
undang yang menjamin keharmonisan dan kestabilan kelvarga,
yang selalu dilupakan adalah bahwa Islam juga telah
memperingatkan kita berbagai sikap kekeluargaan atau hubungan-
hubungan kesukuan dan memang menghalangi pemeliharaan dan
perkembangan Islam.”

Konsepperjanjian_(Mithaq), apabila keluarga di pandang
sebagai unit pokok;;dalam ‘masyarakat yang tidak terpisahkan
daripadanya, maka perliskiranyadmemperhatikan individu-individu
yang akan menjalankan peran di‘dalamnya. Supaya keluarga dapat
menunaikan fungsinya” yang—penting sebagai faktor yang
memberikan sumbangan kearah -memperkuat ummah, maka adalah
wajib kepala keluarga dan si istert menunjukkan, melalui contoh
yang baik, budi hahasaIslam damn menetapkam agidah Islam.*®

Salah satu aspek darj, mithaq antara manusia dengan Allah
adalah melaksanakaty, menyaksikan dan menjaga Islam yang itu
sendirl merupakan suaty anianali~yang dipikulkan kepadanya.Hal
ini, menyebabkan manusia harus berfungsi sebagai saksi semua
umat manusia tentang konsep Islam bahwa pengerahuan dan
kekuasaan yang ada pada manusia adalah suatu amanah. Hal ini
juga dipertegas dalam Al-Qur’an surat Ali Imran:10, “bahwa
ummat Inilah yang terbaik yang permah diutus kepada manusia
sebab mereka memerintahkan yang baik, melarang yang mungkar,
dan beriman kepada Allah SWT.”

“'Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Dan
Pendidikan, Cet. ke 3..., him. 333.
3y,
1bid,
2
*Jbid. him. 335.
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Hasan Langgulung menjadikan tiga konsep di atas
sebagai dasar dalam pembahasan pendidikan Islam di keluarga.
Menurut Hasan Langgulung, dari pendapat pakar pemikiran sosial
Islam dan pemikiran sosial modern, bahwa:

“keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di
dalamnya, sebagian besarnya bersifat hubungan-hubungan
langsung. Disitulah berkembang individu dan disitulah
terbentuknya tahap-tahap awal proses pemasyarakatan
(socializition), dan melalul interaksi dengannya ia
memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-
nilai, emosi dan sikapnya-dalam hidup dan dengan itu ia
memeperoleh ketesiferaman dan ketenangan™.”’

Pengertian di| atas menunjukkan bahwa keluarga menjadi
lembaga pendidikan yang memiliki peranan yang sangat penting,
karena disitulah pertama.kali anak,memperoleh pendidikan dar
orangtuanya dengan ketéladanan, kebiasaan, dan juga proses
belajar mengerii ynilaisnilai-yang ada. di emasyarakat dengan
interaksi secara langsung.

Pada awal “peiibahasan” ‘Hasan Langgulung telah
menyebutkan beberdpa petarnan-kelvarga’dalam pendidikan anak,
yaitu peranan keluarga dalam pendidikan jasmani dan kesehatan
anak, peranan keluarga dalam pendidikan akal (infelektual) anak,
peranan keluarga dalam psikologi dan emosi, peranan dalam
pendidikan agama bagi anak-anak, peranan keluarga bagi
pendidikan akhlak anak-anak, dan peranan pendidikan keluarga
dalam pendidikan sosial anak-anak. Beberapa peranan tersebut
saling memberikan kontribusi dalam proses pendidikan dalam
keluarga. Namun, kaitannya dalam penelitian ini, dari beberapa
peranan tersebut ada salah satu yang berperan lebih dalam
pembentukan karakter cinta jlmu, yaitu peranan keluarga dalam

T thid hlm.346.
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pendidikan akal (intelektnafl) anak. Peranan ini secara lebih
detailnya akan dibahas pada sub bab berikutnva.

b. Konsep Keluarga Dalam Islam
Menurut Hasan Langgulung para pemikir sosial Islam telah
setuyju dengan pemikiran sosial modern yang mengatakan bahwa,

“keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di
dalamnya, sebagian besarnya bersifat hubungan-hubungan
langsung. Disitulah berkembang individu dan disitulah
terbentuknya iahap-tshap. awal proses pemasyarakatan
(socializition),» dan melalui interaksi dengannya ia
memperoleh pengetahbian,“keterampilan, minat, nilai-nilai,
emosi dan sikapiya~®dalam hidup dan dengan itu ia
memeperoleh| Ketenteraman dan ketenangan®.?®

Pada konsep-Hasan lyanggulung, pembentukan keluarga
dalam Islam bermula dengan {erciptanya hubungan suci yang
menjalin | seorang, lelakip—dan- jseerang ~perempuan melalui
perkawinan-yang ' halal,"memenuhi rukun-nikun dan syarat-syarat
sahnya. Keluarga tidak hanya\memipunyai.peranan yang penting,
kepada individu _tetapi juga_ kepada masyarakat, sehingga
masyarakat menganggap |institust—sosial yang terpenting dan
merupakan unit sosial yang utama melalui nilai-nilai kebudayaan,
kebiasaan, dan tradisinya dipelihara kelanjutannya dan melalui dia
juga kebudayaan dipindahkan dari gé‘nerasi ke generasi
berikutnya.?®

Hasan Langgulung mengemukakan, babwa pendidikan
keluarga dalam arti sempit adalah unit sosial yang terdiri dari
seorang suami dan seorang isteri, atau dalam kata lain keluarga
adalah perkumpulan yang halal antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang bersifat terus-menerus dimana yang satu

21bid., hlm.346.
¥ thid. hlm. 349.
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merasa tenteram dengan yang lain, sesuai dengan yang ditentukan
oleh agama dan masyarakat.*®

Ketiga unsur yang ada dalam keluarga, yaitu suami, istri, dan
anak mempunyai peranan penting dalam membina dan
menegakkan keluarga, schingga kalau salah satu unsur hilang,
maka keluarga akan kehilangan keseimbangan. Dari ketiga unsur
tersebut, Hasan Langgulung dengan konsepnya masing-masing
unsure diberikan pemisalan atau contoh. Jika ia kehilangan unsure
pertama, yaitu suami atau bapa maka ia kehilangan tongkat
utamanya, yaitu sebagai pencari rezekinya, disamping unsur
kekuasaan, pimipinan, jaminan, tauladan yang baik dan sumber
terpenting dalam pendidikan,dan himbingan. Kalau kehilangan
unsur kedua, yaitu istery ataugsi ibug maka keluarga itu kehilangan
sumber utama bagi ketenteraman, Ketenangan, kasih sayang yang
harus ada pada setiap keluarga-Pada saat kehilangan unsur ini anak-
anak menjadi bagian yang paling kehilangan. Begitu juga kalau
keluarga itu kehilangan andk-anak; maka keluarga itu tidak akan
menikmati lagi kebahiagiaan;”/bahkan ia akan selalu merasa
terancam oleh, kegoncangan hidup yang kadang-kadang dapat
menghapuskan namanga sama sekalil dari/permiikaan bumi ini.

Anak-anak menjadi bagian \yang penting dalam keluarga,
karena dalam ayat-ayat Al quran dan Hadist juga ditegaskan
bagaimana tabiat manusia suka menmpunyaianak sebagai salah satu
perhiasan hidup dan sumber-sumber kebahagiaan umat manusia
jika anak-anak itu shaleh. Hal tersebut dijelaskan dalam firman
Allah s.w.t dalam Qur’an Surat Ali Imraan ayat 14-15, yang artinya
“dijadikan manusia itu suka kepada wanita, anak-anak dan emas
dan perak yang beronggok-onggok”.Selain itu juga dalam firman
Allah Qur’an Surat Al Kahf ayat 46, yang artinya “harta dan anak-
anak adaah perhiasan hidup di dunia, sedang amalan kekal lagi
shaleh itu adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu dan lebih
baik untuk menjadi pengharapan™.

®Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu A nalisa Psikologi ,
Filsafat Dan Pendidikan, Cet. ke 5, (Jakarta: PT Al Husna Baru, 2004), him. 290,
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Selain dari firman Allah Ta'ala ada beberapa sabda
Rasulullah yang juga menjelaskan tentang tabiat manusia suka
mempunyai anak, seperti, sabda Rasulullah s.a.v “sebaik-baiknya
wanita adalah yang banyak anak™ (Riwayat Baihaqi). Dalam
sebuah hadist lain dijelaskan, “kanak-anak yang saleh adalah alah
satu harum-haruman syurga™. (Radhiuddin al Thahrani dalam
“Makarim al Akhlaq™).

Dari beberapa ayat dan juga hadis di atas cukup menjelaskan
peniingnya unsur anak di dalam keluarga.Namun, walaupun anak
sudah dimasukkan dalam unsur keluarga, hal ini masih menjadi
pengertian sempit dari yang namanya keluarga.Hal ini dikarenakan
dalam Islam keluarga” juga meliputi kaum kerabat, termasuklah
saudara-saudara, nenek-datwk, paman-bibi, sepupu-sepupu dan
lain-lain.

c. Urgensi kelnarga Dan Usaha Meneguhkannya
Islam memandang “keluarga sebagai lingkungan atau
millennium pertama’ “bagi “individu di mana ita berinteraksi.
Keluarga tidak hanya berfungsi hanya pada (individual), tetapi juga
untuk masyarakat.Masyarakat “menganggapy keluarga sebagai
institusi yang terpenting, dan,merupakan unit sosial yang utama
melalui individu-individu-dipersiapkan dan nilai-nilai kebudayaan,
kebiasaan dantradisiiya dipelihara‘kelanjutannya yang diwariskan
dar1 generasi ke generasi. Dari sudut pandang lain, keluarga
menjadi ukuran ketat atau lemahnya suatu masyarakat, yaitu jika
keluarga kuat maka masyarakatpun kuat, kalau lemah,
masyarakatpun lemah. Jika susunan dan struktur keluarga itu sehat,
sedang kalau sakit masyarakatpun ikut sakit. Selanjutnya dalam
kehidupan akhlak dan sosialnya sendiri akan runtuh sebab
runtuhnya dasar-dasar dan unsur-unsurnya yang terpenting._r,.3 :
Oleh sebab kepentingan ganda yang dimiliki oleh keluarga,
maka masyarakat Islam berusaha keras untuk mengukuhkan,

ibid., hlm. 292.



79

menguatkan, dan mengusahakan segala jalan untuk menolong
keluarga menjadi kuat dan terpadu.

Begitu pentingnya peranan keluarga yang tidak hanya untuk
individu tetapi juga untuk masyarakat, memjadikan perhatian
tersendiri bagi masyarakat Islam untuk mengukuhkan, menguatkan
dan mengusahakan segala jalan untuk menolong keluarga menjadi
kuat dan berpadu. Menurut pandangan Islam usaha yang baik untuk
membawa kebaikan-kebaikan kepada individu dan masyarakat,
yaitu:

1) Islam mengusahakan dan memperhatikan keluarga mulai dan
sebelum berlangsﬁngnya perkawinan, yaitu pada masa perempuan
mastih pada penjagaan walinya. Begitu juga selama perkawinan dan
sesudah berakhirnya |‘perkawinanC jitu yang disebabkan oleh
kematian ataupun talakl.Di'dalam suatu hadist. Al qur’an dan juga
riwayat Assalaf-Al Saleh, bahwa banvak bukti tentang tanggung
jawab wali terhadap ~pemeliharadan anak-anak dan kerabat-
kerabatnya yang berada) di-~bawah tanggungannya dan juga
memberikan pendidikan yang baik untuk menyiapkan pendidikan
dalam keluarga“yang/ shaleh! pada” masa “yang akan datang.
Berkaitan dengan hal_ini, ada beberapa ayat dan hadis yang
menegaskannya, vaitu:
Firman Allah ) SWFs ~“Waohei— orangrorang yang beriman
peliharalah divimu dan Keluargamu ™ dari api neraka yang kayu
apinya adalah manusia dan bati™ (Al-Tahrim:6).
Sabda Rasulullah saw.:"masing-masing kamu adalal. pemimpin
(penjaga) dan  setiap  kamu  bertanggungjawab  atas
pemimpinannya (jagaawnya. lelaki adalah pemimpin dalam
keluarganya dan bertanggungjawab atas pimpinannya. Wanita
adalah peniimpin pada rumah tangganya dan bertanggungjawab
atas pimpinannya” (H.R. Bukhari dan Muslim).

*Nasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatn Analisa Psikologi
Filsafat, Dan Pendidikan,Cet. ke 5..., hlm. 292,
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Sabda Rasulullah saw:"Sesungguhnya Allah akan menanyakan
setiap pemimpin tentang pimpinannya, ia telah memelihara ataukah
ia menyia-ny’i‘akannya sehingga ia menanyakan lelaki tentang
anggota-anggota keluarganya”™. (Hr. Ibnu Hibban).

2) Ketika seseorang telah tiba pada masa untuk serius untuk
menikah, memilih istri yang shaleh dan mengambil keputusan yang
bijaksana untuk memilih istri yang shaleh atau suami yang shaleh.
Berkaitan dengan hal ini, Islam memerintahkan orang-orang
mukmin dan anggota-anggota umat untuk memegang berbagai
prinsip bijaksana dalam mencapai kebahagiaan yang dicita-citakan
dalam pernikahan. Pertama prinsip pilihan bebas,haninya seorang
calon suami atau istri/dibérikan/pithan bebas untuk memutuskan
pilthannya dengan batas-bata$yyang diperbolehkan, yaitu denagn
mengutamakan agama “dan,akhlak? adanya keselarasan (sekufu).
Perkawinan bukan tentang hubungan antara kedua calon tetapi juga
hubungan antara dua keéluarga.

3) Ketika seseorang sudah betul<betul ingin menikah, maka harus
berlangsung syarat memiliki unsur-unsur untuk kelanjutan dan
kekekalan. Islam tidak,membenarkan-pemutusan tali perkawinan
kecuali dalant keadaan daruratyang tidak dapat dielakkan, vaitu
ketika segala usaha [umtuk petbaikan sudah tidak berhasil, atau
ketika kelanjutan perkawinan_ itu sudah tidak akan memenuhi
tujuan perkawinan tersebut‘atatl mustahildilaksanakan.

4) Keluarga adalah kelompok kecil manusia yang perlu kepada
seseorang yang menjalankannya. Dalam pandangan Islam, di
dalam keluarga yang menjadi penanggung jawab utama, yaitu
seorang suami. Wanita menurut Islam adalah mulia dan terhormat.
Islam memilih seorang laki-laki yang menjadi pemimpin dan
penanggung jawab utama di dalam keluarga, discbabkan ia
memiliki hak-hak penting yang lebih banyak daripada wanita di
masyarakat ain. Selain itu karena tabiatasal pekerjaan laki-aki
yang lebih kuat dari segi jasmani, lebih kuat menguasai emosi dan
perasaannya, lebih banyak menggunakan akal dan logika daripada
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wanita dan lebih sanggup mencapai kemaslahatan keluarga dan
mengurus segala perasaannya daripada wanita.

Berbagai uraian di atas menuﬁjukkan betapa pentingnya
tanggungjawab keluarga dalam Islam, sehingga harus disiapkan
jauh sebelum keluarga itu terbentuk.Oleh sebab itu keluarga dalam
Islam mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan
terhadap  anak-anaknya, demi  kebahagiaan  masyarakat
sendiri.diantaranya adalah:**

a). Seorang laki-laki memilih bakal isteri yang saleh yang bakal
menjadi ibu bagi anak-anaknya.

b). Memilih nama yang baik bagi anak-anaknya.

c). Memperbaiki adab dan pendidikan anak-anaknya

d). Bersifat adil terhadap anak-anakinya

e) Bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam masyarakat
untuk menjaga, menyadarkan,’dan membimbing anak-anak dari
segl kesehatan, akhiak dan sosial

f) . Menjadi tauladan yang-baik terhadap akhlak dan perangai yang
diajarkan kepada anak-anakiya‘/ dalam rumah tangga yang
penuh dengan syi’ar dan kebiasaan Islam.

d. Fungsi dan Peranan Pendidikan Dalam Keluarga

Hasan Langgulung membagi fungsi pendidikan keluarga
dalam Islam menhjad: dua) yaitu-fingsi gang sifatnya kekal dan
pendidikan.Fungsi pendidikan keluarga yang sifatnya kekal,
seperti melahirkan, menyusui, pemeliharaan, pemenuhan
pemakanan jasmani dan psikologikal. Yang kedua, fungsi
pendidikan dan segala yang berkaitan dengannya seperti proses
sosialisasi (socializationj, nasehat, bimbingan, pengembangan
penumbuhan bakat-bakat, kesedian-kesediaan, minat dan sifat-
sifat anggota-anggotanya yang diingini dan merubah potensi-
potensi ini menjadi kenyataan, dari kesediaan menjadi
pelaksanaan dan eksploitasi.

% Ibid. him. 326.
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Fungsi pendidikan  dalam keluarga menjadi taggung
iawab pokok bagi keluarga. Walaupun terjadi tingkat
perkembangan dan perubahan besar dalam masyarakat modern
dan juga masyarakat Islam, keluarga tetap memelihara fungsi
pendidikannya dan menganggap sebagian tugasnya yang
mempunyai fungsi umum, yaitu menyiapkan sifat cinta mencintai
dan keserasian di antara anggota-anggotanya’® Pada bidang
pendidikan dimana keluarga dapat memainkan peranan penting
adalah tujuh bidang pendidikan, yaitu pendidikan jasmani,
kesehatan, akal (intelektual), keindahan, emosi dan psikologikal,
agama dan spiritual, akhlak, sosial dan poiitik. Untuk lebih
memperjeas tentang” peranan,keluarga dalam bidang-bidang ini
kita dapat bicarakan masing-masing di bawah ini:

1) Peranan Keluarga ‘Dalam| Peundidikan Jasmani dan
Keschatan Bagi Anakanaknya.

Keluarga mempunyai_peranan yang penting dalam
membantu perkembangan dan pertumbuhan anak-anak dari segi
jasmani serta aspek” pemfungsiannya.**Misalnya, penjagaan
terhadap_kesehatan bayi,. bisa dilakukan sebelum bayi lahir, yaitu
dengan memelihara kesehatan-ibu 'selama-mengandung. Adapun
beberapa cara yang | ditatvarkan, Hasan [Langgulung dalam
menjaga pendidikan jasmani ‘dan kesehatan anak-anak, yaitu:
memberi peluang yang cukuptintik menikmati air susu ibu, jika
kesehatan ibu membolehkan yang demikian.*®

Air susu ibu mengandung makanan jasmani,
psikologikal dan spiritual yang semua itu tidak ada dalam
kandungan susu botol walaupun dengan kelengkapan bahan
didalamnya. Adapun nas-nas dan petunjuk-petunjuk sebagaimana
cara menjalankan pendidikan jasmani anak-anak, sebagaimana
firman Allah:

*Hasan Langgulung, Manusia Dan Pesdidikan Suatn Anolisa Psikologi Dan
Pendidikan, Cet. 3.... hlm. 360.

B 1bid., hlm. 363.

*Ibid., hlm. 364.
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“Siapkan bagi mereka sesanggupmu suatu kekuatan”. (Al-
Anfal:60). Pada firman lain juga dijelaskan, “makan dan
minumlah dan jangalll kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya
Allah tidak suka orang-orang yang berlebihan. (al A’rafi31)”,
juga pada sabda Rasulullah s.aw: “jika seseorang minum,
janganlah ia bernafas dalam bejana”. Kemudian dalam sabda
Rasulullah yang lain, “berobatlah, sebab yang menciptakan
penyakit juga menciptakan obat”. Selain itu, khalifah sekaligus
sahabat Rasulullah, yaitu Umar bin Khatitab R.A, berwasiat:
“ajarkanlah anak-anakmu berenang dan memanah dan suruhlah
mereka melompat keatas kuda™.

Berbagai perintah yang disampaikan baik dalam Al-Qur’an,
Hadist maupun para sahabat, ulama salaf diatas, menunjukkan
bahwa dalam pelaksanzan “pendidikan ini, keluarga bisa
menggunakan metode pémbinaan‘dalam melatih fisik anak dan
kesehatan anak. Selain itu|jugd | bisa menggunakan metode
pembiasaan dan keteladanan langsung dari orangtua dan juga
perhatian.

2) Peranan Keluarga Dalam Pendidikan_Akal (Intelektual)
Kanak-Kanak

Hasan Langgulung/~mengemukakan tentang peranan
keluarga dalam. pendidikan, akal, cdiantara tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, yaitu menolong ahak-anaknya menemukan,
membuka dan menumbuhkan kesediaan-kesediaan, bakat-bakat,
minat dan kemampusn akainya dan memperoleh kebiasaan-
kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih indera
kemampuan-kemampuan akal tersebut.®’

Pendidikan intelektual tersebut mencakup pembentukan
pola pikir anak, agar anak mempunyai kematangan ilmu
pengetahuan baik dalam hal agama, kebudayaan, peradaban dan
lain-lain.’® Diantara tugas keluarga adalah untuk menolong anak-

% bid., hlm. 366-367.
38 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islan ..., hlm.301
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anaknya  membuka dan menumbuhkan bakat, minat dan
kemampuan akalnya dan sikap intelektual yang sehat dan melatih
indra. Keluarga juga berkewajiban untuk menyiapkan suasana
belajar yang mampu mendorong untuk belajar, mengulangi
pelajaran, mengerjakan tugas mendorong mereka cara yang
paling sesuai untuk belajar jika mereka faham akan hal itu.*
Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orangtua
untuk mendidik intelektualitas anak menurut Abdullah Nasih

Ulwan, diantaranya:

a) Mempersiapkan rumah dengan segala macam perangsang
intelektual dan budaya. Salah satu hal yang dapat dilakukan
oleh orangtua Ketika ranak™ masih kecil adalah dengan
menyediakan permainan-permainan yang mengasah otakk
anak, serta buku<buku‘atau majalah yang dapat membuatnya
gemar membaca

b) Membiasakain andak berfikir | logis dalam menyelesaikan
masalah-masalah “yang -mereka hadapi dan memberi contoh
praktikal dalam pemikiran i

¢) Membiasakan, mereka..mengkaitkan _akibat-akibat dengan
sebab=sebab 'serla pendahuluan dengan kesimpulan

d) Membiasakan bérfikir objektif dalam pengambilan keputusan

e) Membiasakan jujur dan tidak dalam membelok dalam
pemikiran

Adapun cara-cara atau metode yang ditawarkan Hasan
Langgulung kepada keluarga untuk memainkan perananannya
dalam pendidikan ini, yaitu mempersiapkan rumah tangga dengan
segala macam perangsang intelektual dan budaya.”Berbagai
perangsang tersebut adalah permainan-permainan pengajaran
yang bertujuan gambar-gambar, buku-buku, majalah-majalah
yang bisa memancing anak untuk gemar menelaah kandungan

*Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Dan
Pendidikan, Cet. 3..., hlm. 366-367
“bid., him. 367.
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buku-buku dan majalah-majalah dan bersedia untuk membaca
sebelum belajar membaca dan menulis.*'

Aktualisasi dari cara-cara yang ditawarkan oleh Hasan
Langgulung tersebut, juga bisa diaplikasikan sesuai dengan
jenjang pendidikan anak.Hal ini bisa mencontoh dari aktualisasi
konsep pengajaran Ki Hajar Dewantara yaitc, Ing Ngarso Sung
Tuladha, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani, yang
artinya di awal memberi teladan, di tengah memberi semangat, di
akhir memberi dorongan.

Pertama, pada jenjang pendidikan Taman kanak-kanak
dan dasar (TK/RA /SD), kornsep yang relevan untuk membentuk
anak didik adalah “Ing Ngarso Sung Thuladha . artinya pada
jenjang ini anak didik fiebih/membutuhkan teladan daripada
kepandaian.‘uSeorang gurt pada jenjang ini diarahkan untuk lebih
menekankan pada contoh-contoh secara tepat. Anak akan mudah
meniru apa yang dilibat dan- di dengar dari gurunya. Maka anak
akan mudah menginternalisasikan’ nilai-nilai karakter, seperti
berbakti kepada erangtual/gury, jujur.religious, sopan santun dan
sebagainya:~Apabila hal-iniditerapkan pada tingkungan keluarga,
maka orangtua yahg-Dberpefan /schagai pendidik, juga harus
banyak memberikan keteladan langsung, disini kaitannya tentang
pendidikan akal; L_bisa.” dengan~_meneentohkan pembiasaan
membaca di rumah, mengajak anak ke toko buku untuk membeli
buku-buku atau majalah, mengajak berkunjung keperpustakaan
atau keteladanan lainnya yang dapat mengarakkan anak pada
cinta ilmu.

Kedua, pada jenjang pendidikan menengah pertama dan
atas (SMP/MTs dan SMA/MA), konsep yang relevan untuk
membentuk karakter peserta didik adalah “ing Madya Mangun
Karsa”. Artinya pada jenjang ini guru merupakan fasilitator bagi

44
Ibid.
“?Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (sanaung: PT, Remaja
Rosdakarya, 2013}, hlm. 16.
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peserta didik untuk memberi semngat belajar. Ketika guru
sebagai fasilitator/pendamping dalam proses pembelajaran, maka
peserta didik akan menginternalisasikan nilai-nilai  karakter
seperti ingin tahu, belajar keras, disiplin, mandiri, dan
sebagainya.*?

Praktik dalam keluarga untuk jenjang ini, orangtua bisa
mengaktualisasikan cara yang ditawarkan Hasan Langgulung,
yaitu dengan menyiapkan suasana yang dapat merangsang
intelektual anak, menyediakan buku-buku bacaan, mulai buku
pelajaran, buku cerita, ataupun majalah-majalah atau mungkin
untuk di era sekarang ini bisa dengan menyiapkan sarana yang
bisa mendukung dalamsbelajar anak, seperti komputer, laptop,
atau  sarana lainpya. Selain “memfasilitasi berbagai sarana
tersebut, orangtua juga (harus terus memberikan motivasi, arahan
pada apa yang diingiitkan gleh anak, hal ini juga dapat membantu
anak untuk bersikapzmandiri dan belajar untuk bisa mengambil
keputusan secara logis, serta melatih anak untuk bisa mengaitkan
sebab akibat dari berbagai masalah kenidupan yang nantinya
mereka hadapi.

Ketiga, pada jenjang‘pendidikan tiniggi (PT), konsep yang
relevan untuk membentuk karakter, mahasiswa adalah “Tut Wuri
Handayani” Artinya pada jenjang ini dosen merupakan
pendukung [atau._pembimbing ~bagi—pengembangan potensi
mahasiswa. Ketika dosen memberikan dukungan maupun
bimbingan, maka mahasiswa akan menginternalisasikan nilai-
nilai karakter seperti rasa ingin tahu, belajar keras, tanggung
jawab, toleransi, demokratis, dan sebagainya.**

Praktik dalam keluarga untuk pendidikan pada jenjang ini,
orangtua hanya memberikan dukungan dan bimbingan dalam
pengembangan potensi anak. Artinya, orangtua memberi
keleluasan anak untuk mengeksplor dirinya, untuk mmenemukan

®Ibid., him. 17.
Hbid.
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jati dirinya, dan memberikan bimbingan ke anak apabila apa yang
dilakukan melenceng dari norma agama ataupun masyarakat.

Ada beberapa cara lain lagi yang ditawarkan Hasan
Langgulung dalam mencapai pendidikan tersebut, yaitu
membiasakan anak-anak secara umum untuk berfikir logis dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi dan
memberi contoh yang baik dan praktikal dalam pemikiran seperti
ini. Begitu juga membiasakan berfikir obyektif, kejernihan dalam
mengambil keputusan, terus terang dalam perkataan dan jangan
membelok dalam pemikiran, harus praktikal dalam pemikiran
dalam hidup mereka. Juga membiasakan untuk raengaitkan
akibat-akibat dengan sebab-sebabnya dan pendahuluan dengan
kesimpulannya, serta| masih,ada cara lain-lain lagi yang dapat
ditempuh untuk menolongkeluarga dalam mendidik anak-
anaknya dari segi intelektual” sebelum dan sesudah masuk
sekolah.*?

Hasan Langgulung’ “juga’ mengemukakan, bahwa
tanggungjawab pendidikan intelektual tidak cukup hanya sampai
pada pendidikan prasekolah tetapi juga paska masuk
sekolah.paska | memasuki. ['sekelah, | keluargapun mempunyai
peranan tanggungjawabj vang lebih luas yaitu menyiapkan
suasana yang sesuai untuk belajar, menggalakkan untuk belajar,
mengulangi belajar, mengerjakan ~tugas) mengikuti kemajuan
sekolah untuk menyelesaikan masalah vang dihadapinya. Begitu
juga memberikan peluang untuk memilih jurusan yang sesuai,
menghormati ilmu pengetahuan dan orang-orang yang berilmu.

Tanggungjawab keluarga seperti yang disebutkan di atas
mengindikasikan pada pola pendidikan yang bersifat demokratis
di dalam keluarga.Adanya. interaksi yang baik antara pendidikan
keluarga dan pendidikan sekolah, diharapkan mampu membantu
anak dalam mengembangkan potensi atau intelektual yang

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Dan
Pendidikan, Cet, 3..., hlm, 367.
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dimilikinya, selain itu adanya pendidikan intelekiual yang telah
ada di rumah akan membantu memudahkan anak dalam
mengembangkan kemampuan intelektualnya di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan intelektual dalam
keluarga adalah usaha untuk menumbuhkan bakat, minat, dan
juga cara menyediakan rumah yang bernuansa dan berbudaya
intelektual. Selain itu, orangtua juga perlu berkolaborasi dengan
sekolahan untuk mengembangkan potens: intelektual anak.

Al qur’an dan Hadist sebagai rujukan untuk menjalankan
metode ataupun cara yang telah disebutkan di atas. Selain kedua
rujukan tersebut, juga merujuk pada peninggalan-peninggalan
Assalaf Assaleh yahg meagutamakan ilmu, akal, dan ulama-
ulama.Semua rujukan dersebut| mengajak imanusia untuk
merenung dan berfikir pada kekuasaan Allah yang luas dan pada
diri manusia sendiri.-Ayat-ayat yang ada, mengarahkan perhatian
manusia pada apa|¥ang harus; duniliki oleh manusia dalam
pemikirannya. Misalnya, ( kejujuran ilmiah, obyektivitas,
kebersihan, dan kelurusan dalam berfikir.Pada uraian tersebut,
cara-cara, yangditawarkan, Hasan~Langgulung masuk dalam
kategori ‘metode pembiasaan,~keteladanai, pembinaan untuk
mendidik anak agar-dapat menggunakan akal sehat dan melatih
akal agar cinta pada ilmu.

Adapun sebagai bukti atas rasa tanggung jawab kesadaran
berfikir, yang merupakan amanat bagi para ayah dan pendidik.
Maka menjadi suatu kewajiban bagi orngtua untuk mementingkan
perkembangan berfikir anak, perkembangan intelektual, dan
kulturalnya, untuk memperkenal hal-hal di bawah ini:

1. Islam sebagai agama dan Negara

2. Al-Qur’an sebagai peraturan dan Hukum

3. Sejarah Islam Sebagai kebanggaan dan teladan
4. Kebudayaan Islam yang beragam dan universal



89

5. Keserikatan gerakan untuk dakwah lIslam dengan penuh
semangat.
3) Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Psikologikal dan Emosi

Hasan Langgulung mengemukakan, yang dimaksud peranan
disini, yaitu keluarga menjadi tempat untuk menumbuhkan emosi
kemanusiaan vang mulia, seperti cinta kepada orang lain,
mengasihani orang lemah dan teraniaya, menyayangi, mengasihi
orang fakir miskin dan rukun suka kedamaian dengan sesama serta
berusaha mehghadapi masalah-masalah psikologikal secara positif
dan dinamis.*’

Pada pendidikan ini, keluarga mempunyai peranan penting
sebagai tahap awal kehidupan  anak, dimana hubunga-hubungan
sosialnya belum cukup luas dan| belum sanggup berdikari.
mengahadapi lingkungan (sekitamnya! Seberapa jauh anak dapat
mencapai penyesuaian|psikelogi dan kematangan emosi pada fase
awal kehidupannya, | Zmaka | sebanyak itulah masa depan
psikologinya di kemudian hari. Pendidikan psikologikal dan emosi
tidak hanya memperhatikan'dan ‘mémentingkan fase awal anak,
tetapi juga keseluruhan dalam hidupnya.

Cara \yang" ditdwarkan\oleéh Hasan«Danggulung dalam
melaksanakan peranan-pendidikan keluarga dalam psikologikal
emosi, yaitu mengetahui kebutuhan psikologis dan sosialnya, serta
dapat mengetahui ‘kepen{ingan\intuk-mengetahui gejala-gejala dan
sifat pemuasannya serta ketidakpuasannya dalam tingkah laku
kanak-kanak.*® Selain itu juga memberikan kesempatan dan cara —
cara bergaul yang akan menolong dalam pemenuhan kebutuhan
tersebut.

Dalam memenuhi peranan pendidikan tersebut, Hasan
Langgulung menawarkan beberapa cara, yaitu dengan
mengedepankan rasa damai, tenteram, memberikan perhatian dan

% abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam islam, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), hlm. 685 °

'Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Dan
Pendidikan, Cet. 3..., hlm. 368-369.

“Ibid., hlm. 369.
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penghargaan. Selain itu meminimalisir cara-cara berupa ancaman,
kekejaman, dan siksaan bad an, dan juga jangan menimbulkan rasa
diabaikan, kekurangan dan kelebihan: Selain cara tersebut, ada lagi
yaitu dengan tidak menganggap enteng pendapat, tidak melukai
perasaan mereka serta membandingkan antara ia dengan anak-
anak tetangga dan kaum kerabat.

Diantara cara-cara untuk mendidik anak dari segi pstkologi
adalah memberikan peluang untuk menyatakan diri, keinginan,
fikiran dan pendapat mereka dengan sopan dan hormat disamping
menolong mercka berhasil dalam pelajaran dan menunaikan tugas
yang dipikulkan kepadanya.*® Berbagai cara yang ditawarkan oleh
Hasan Langgulung tersebut, bisa masuk dalam kategori metode
perhatian, pembinaan] -perhatian, nasehat dan juga keteladanan.
Peranan keluarga dalam pendidikan agama bagi anak-anak.

Pentingnya peranan‘kelwarga dalam pendidikan agama bagi
anak-anak yaitu, sebagail | bekal unmk anak-anak dalam
mengamalkan ajaran-ajaran. dam_upacara-upacaranya.Selain itu,
juga memberikan bekal'pengetahuan agama dan budaya Islam yang
sesuai dengan umurnva_ baik _dalam  bidang akhlak, ibadat,
muamalat \dan “sejatab.—Peranan’ yang paling utama adalah
menolong mengenib@ngkan /sikap Aagama yang benar dengan
menanamkan iman yang kuat pada Allah, malaikatinya, rasul-
rasulnya, hari jakhirat, kepercayaan agama, yang kuat,takut kepada
Allah dan selalu mendapat pengawasan dari Allah dalam perkataan
maupun perbuatan.

Dalam peranan ini, Islam memastikan keluarga
bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai agama dan
kebiasaan-kebiasaan Islam pada jiwa anak-anak.Juga mendorong
anak-anak untuk menghafal ayat Al-Qur’an. Sunah Nabi, sejarah
sahabat-sahabat, dan khulafaur rasyidin supaya mendapat petunjuk
yang lurus. Berbagai cara yang ditawarkan Hasan Langgulung
tersebut, bisa masuk dalam kategori metode keteladanan,
kebiasaan, pembinaan, perhatian dan pembiasaan.

®Ibid., him. 370.



9]

5} Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak
Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan
akhlak.Keutamaanr akhlak dalam masyarakat Islam adalah akhlak
dan keutamaan yang diajarkan olech agama. Sehingga seorang
muslim tidak sempurna agamanya schingga akhlaknya menjadi
baik. Para filosof pendidikan Islam sepakat bahwa pendidikan
akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam.sebab tujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.*®
Hasan Langgulung menemukakan beberapa hal tentang
kewajiban keluarga dalam perdidikan akhlak, yaitu:

a) Memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam
berpegang teguh padakahlak yang mulia. Sebab orangtua vang
tidak berhasil menguasai, dirinya tentulah tidak sanggup
meyakinkan anak-apakfiya untik memegang akhlak vang
digjarkannya. D1 antara“katakata| mutiara yang terkenal oleh
sahabat Ali ra. adalah: medan perang pertama adalah dirimu
sendirt, jika kamu ‘telal” mengalahkannya, tentu kamu akan
mengalahkan yang lamn./Jikakalah/ disitu, niscaya di tempat lain
kamu akan lebih kalah. Jadi berjuanglah di situ lebih dahulu.
Tepat sekali firmanvAllah dalamsurat Ad\Bagarah ayat 44 yang
artinya, “Adakah kamuymemerintah orang berbuat baik. sedang
kamu melupakan dirimuséndiri™.

b) Menyediakan bagl anak;artaknya peluang-peluang dan suasana
praktis dimana mercka dapat mempraktekkan akhlak yang
diterima dari orangtuanya.

¢) Memberi tanggungjawab yang sesual kepada anak-anaknya
supaya mereka merasa bebas memilih dalam tindak-tanduknya.

d) Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan
sadar dan bijaksana.

¢) Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan
tempat-tempat kerusakan dan lain-lain lagi cara dimana
keluarga dapat mendidik akhlak anak-anaknya.’'

®rbid him. 373-374.
Sbid,, him. 374-375.
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Berdasarkan beberapa kewajiban keluarga yang telah
dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penididikan
akhlak merupakan kepingan dari pendidikan agama, yang
keduanya saling berpengaruh satu sama lain. Berbagai tawaran
metode dalam pelaksanaan pendidikan ini, bisa dikategorikan pada
metode keteladanan, perhatian, dan pembiasaan.

6) Peranan keluarga dalam pendidikan sosial kanak-kanak
Hasan Langgulung mengemukakan, bahwa dalam membantu
pertumbuhan anak dari segi sosial, perlu melibatkan pendidikan
sosial, ekonomi, dan politik yang menyatakan kesediaan-kesediaan
dan bakat-bakat asasi anak-anak dibuka dan dikeluarkan ke dalam
kenyataan herupa huburigan~hubungan sosial dengan orang-orang
sekelilingnya. Pendidikandpsosial | ini, melibatkan bimbingan
terhadap tingkah laku'soéial, ekonomi, politik dalam rangka akidah
Islam yang betul ajdran-ajaran dan hukum-hukum yang berusaha
meningkatkan iman, 4akwa, takut keada Alah, dan mengajarkan
ajaran-ajaran agamanyasyang-.nendorong kepada produksi,
menghargai waktu, jujur, ikhias dalam perbuatan, adil, kasih
sayang, mementingkan-erang, lain; telong-menolong, setia kawan,
menjaga keinaslahatan™=omum,“cinta' tanah™air dan lain-lain lagi
bentuk akhlak yangshempunyai ilad sosial >
Adapun cara-cara yang ditawarkan Hasan Langgulung dalam
mendidik anak-anaknya.dalam'bidang/sosial, adalah:

1) Memberi contoh-contoh yang baik kepada anak-anaknya dalam
tingkah laku sosial yang sehat berdasar pada prinsip-prinsip
dan nilai-nilai agama.

2) Menjadikan rumah sebagai tempat dimana tercipta hubungan-
hubungan sosial yang berhasil.

3) Membiasakan anak-anaknya secara berangsur-angsur berdikari
dan memikul tanggungjawab dan membimbingnya jika mereka
bersalah dengan lemah lembut.

*2Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suati Analisa Psikologi ,
Filsafat, Dan Pendidikan.Cet. ke 5..., hlm. 313-314.
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4) Menjauhkan mereka dari sifat manja dan berfoya-foya dan
jangan menghina dan merendahkan mereka dengan kasar sebab
sifat memanjakan dan kekerasan itu merusak kepribadian anak-
anak.

5) Memperlakukan mereka dengan lemah Iembut dengan
menghormatinnya di depan kawan-kawannya tetapi jangan
melepaskan kebapaan mereka terhadap anak-anaknya.

6) Menolong anak-anaknya menjalin persahabatan mulia dan
berhasil, sebab “manusia turut menjadi baik, karena berkawan
dengan orang saleh”. Seperti pepatah bijak, “orang yang
berteman dengan orang yang jualan minyak wangi akan ikut
wangi, sedangkan orang yang berteman dengan pemindai besi,
maka keadaannya juga kan demikijan”.

7) Menggalakkan mereka ‘mendapatkan kerja yang dapat
menolong mereka berdikarydarisegi ekonomi dan emosi.

8) Membiasakan mereka hidup séderhana supaya lebih bersedia
menghadapi kesulitan-hidup sebelum terjadi.

9) Bersifat adil diantaramereka

10) Membiasakan mereka cara-cara Islam dalam makan, minun,
duduk, tidur, “memberi- salam,2berzidrahsdnasuk rumah yang
telah didiami orangdan laip<[ain lagi kegitan hidup.*?

Berbagai cara yang ditawarkan oleh Hasan langgulung
dalam mengaktualisasiKan | pendidikan /sosial, maka cara-cara
tersebut dapat dikategorikan dikategorikan kedalam metode
keteladanan, pembiasaan, pembinaan, dan perhatian.

e. Kewajiban dan Hak Orangtua Terhadapa anak
1). Kewajiban Orangtua Terhadap Anak

a) Bahwa si bapak memilih isteri yang bakal menjadi ibu
bagi anak-anaknya ketika ia berminat untuk kawin, sebab
ibu mempunyai pengaruh besar pada pendidikan anak-
anak dan pada tingkah laku mereka, terutama pada masa
awal kanak-kanak, dimana ia tidak kenal siapa-siapa

S 1pid., him. 314.
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kecuali ibunya yang menyediakan makanan, kasih sayang,
dan kecintaa.

b) la memilih yang baik bagi anaknya, terutama jika ia
seorang lelaki, sebab nama baik itu mempunyai pengaruh
positif atas kepribadian manusia. Begitu juga atas tingkah
laku, cita-cita dan angan-angannya. Rasulullah s.a.w.
mengajar sahabat-sahabatnya cara-cara dan pentingnya
nama yang baik bagi anak-anak. Beliau menetapkan
pemilihan nama yang baik dan ekspressif berasal dari
tujuan dan akhlak.

c) Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan
menolong mereka membina agidah yang betul dan agama
yang kukuh./Begitu juga menerangkan kepada mereka
prinsip-prinsip 4 “dan) chukum-hukum  agama  dan
melaksanakan upaeara-upacara agama dalam waktunya
yang tepat dengan cara yang betul. Juga ia memberikan
peluang dan—suasana’praktis untuk mengamalkan nilai-
nilal agama dan-akhlak dalam kehidupan.

d) Orang lain hapus memuliakan anak-anaknya berbuat adil
dan’ | Rebaikan-diantaral méreka~" Sabda Rasulullah
s.a.w:"Damgingilah anak-anakmu dan baikilah adabnya.
(H. R. Ibnu Majah). Juga sabda Rasulullah
s.a.w:"Dikenakan| desa-kedurhakaan seorang anak kepada
ibu-bapaknya setimpal dengan dosa kedurhakaan yang
dijatuhkan kepada anak itu sendiri (Al Thabrani dalam
Makarim al Akhlak)™.

¢) Orangtua bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain
dalam masyarakat yang berusaha menyadarkan dan
memelihara kanakkanak dan remaja untuk memelihara
anak-anaknya dari segi kesehatan, akhlak dan sosial.

f) Supaya memberi contoh yang baik dan teladan yang
sholeh atas segala yang diajarkannya.>*

*Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa PsikologiDan
Pendidikan, Cet. ke 3..., hlm.380-384.



2). Hak-Hak Orangtua Terhadap anak-Anaknya Dalam
Pendidikan Islam
Sebagaimana yang tclah dijelaskan di dalam Al
qur’an dan hadis. bahwa orangtua juga mempunyai hak-hak
terhadap  anak-anaknya  vang  mendorong  untuk
mematuhiny. Hak-hak tersebut di bagi menjadi tiga hak
pokok, sebagai berikut;™
a. Bahwa anak-anak menecladani orangtuanya dengan baik,
lemah iembut berkata. menyayangi kelemahannya, dan
selalu menimbulkan rasa homml penghargaan dan rasa
syukur atas jd N

anak juga hd e watuf perintah-perintahnya kecuall
kalau meny yih ngl'sim_

b. Bahwa i memberi pemeliharaan,
pembelanjaag da nlmm kehormatan ibu bapa
tanpa mengha mrgart mercka. Pemeliharaan ibu
bapa ketika -4 ‘n lemah dan uzur adalah

termasuk_ vai . wajibkan oleh Islam
-LJ:NLVE# #Azgkesuciannya dan
kehormatai JTanpw 1ty keluarga tidak akan kekal dan
kehomata @ P NA

c. BahulN@NElgiinnkan orangtuanya

menunaikan ibadat haji yang tidak sanggup mereka
mengerjakannya dengan harta mereka sendiri. begitu
juga mereka harus sclalu rapt dengan mereka dan kaum
kerabat yang tidak ada hubungan kecuali melalui ibu-
bapak. Selain itu seorang anak juga harus mendo’akan
orangtuanya selama keduanya masih hidup dan juga
setelah meninggal dunia serta melanjutkan kebaikan
keduanya e pada sahabat-sahabatnya.

3 bid., him. 384-388.
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f. Budaya Hmu Dalam Keluarga

Perkataan tamaddun berasal dari bahasa Arab yang
artinya peradaban, vang di dalam bahasa Arab disebut Hadharah
atau di dalam bahasa inggris disebut Civilizaton.®Menurut para
pakar tamaddun memaksudkan, bahwa tamaddun sebagai pola-pola
yang maju dan tinggi dalam  cara-cara  kehidupan
manusia.Tamaddun dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek budaya,
yaitu jiwa tamaddun dan aspek pemikiran dan spiritualnya,
sedangkan bentuk kebendaan atau luamya disebut madantyah.
Namun, dalam bahasa melayu kata tamaddun mengandung dua
aspek, yaitu budaya (dalam bahasa arab thaqafah) dan madaniyah.
Sebenarnya dalam fbahasa”/melayu makna tamaddun sama
maknanya dengan peradabédh, yang juga banyak digunakan di
Indonesia. Tamadun sehdii berasal dari bahasa arab madinah atau
kota dan madaniyah|yaitu aspek’ material dari peradaban atau
tamaddun itu. Sedangkan/ laspek |material dan spiriiual dari
tamaddun itu disebut“budaya( dalam bahasa arab thaqafah dan
dalam bahasa inggris disebul cilinire. Secara singkatnya, tamaddun
mengandung wuay kemponem;-yaituyaspek, material dari tamaddun
itu dan budaya atau kebudayaan adalah aspek intelektual dan aspek
spiritual tamaddun it

Berangkat _dengan kata _tamaddun ilmu berarti yang
dimaksudkan disini-idlah’ adanya- aspek=thnu dari tamaddun itu
sendiri.pakar-pakar tamaddun selalu membandingkan masyarakat
dengan badan manusia. Kalau pada badan manusia terdapat
berbagai sub sistem yang memungkinkan pengaliran darah,
perkembangan urat-urat saraf/nurvous sistem, tulang belulang,
daging, otak, dan lain-lain, maka dimasyarakatpun ada sub sistem
yang memungkinkan terbinanya suatu masyarakat.’’Uraian
sebelumnya telah dikatakan bahwa tamaddun dibagi menjadi dua,
yaitu aspek budaya (thaqafah), yaitu aspek pikiran dan spiritual

*Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Dalam Abad 21 , (Jakarta: Pustaka Al
Husna Baru, 2003), him. 203,

*"Hasan langgulung, Pendidikan den Manusia ... him. 352,
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dari tamaddun, dan madaniyah, yaitu aspek kebendaan dari

tamaddun itu.Jlmu termasuk dalam aspek pertama, yaitu budaya

(thagafah). Dapat kita simpulkan bahwa tamaddun itu tiada laini,

ialah tindakan-tindakan manusia. Berasal dari tindakan-tindakan

manusia itulah yang menjadi batu-batu bata darimana tamaddun itu
dibina. Batu-batu bata yang dianalogikan sebagai tindakan manusia
itu ada dua jenis, yaitu:*®

1). Tindakan manusia sebagai akibat dari interaksinya dengan
Tubannya, dengan dirinya sendiri, dan dengan orang lain,
sebagai individu, sebagai masyarakat, dan sebagai umat
manusia.

2). Tindakan manusia sebagai akibat'dari interaksinya dengan alam
jagat, benda-benda _dan “Zkehidupan-kehidupan yang
membentuk lingkungan alamnya,

Ada beberapa: umsur” dari tindakan manusia yang
disimputkan dari sejarali umal mantsia dan ayat-ayat Al-Qur’an,
yaitu:>®
1) Kebebasan kemauan
2) Kemampuan

60

**Hasan Langgulung, Pendidikan Islan\Dalum Abad 21 (Jakarta: PT. Pustaka Al
Husna Baru, 2003), him, 204.

®Ihid., hlm.205.

#K ebebasan kemauan ataw”freedom of-will=tanpa ity ia tak dapat berbuat apa-
apa, apa lagi fungsinya sebagai khalifah. Oleh sebab itu unsur inilah yang membedakan
manusia dari makhluk lain. Itu sebabnya malaikat tidak diangkat menjadi khalifah.la
patuh kepada perintah, tetapi tidak memiliki free will. Namun, kebebasan kemauan ini
terbatas sebab kemauan bebas vang mutlak hanyalah milik Allah SWT. Misalnya,
seseorang tidak mampu memilih ibu, bapak yang akan melahirkannya dan lain-lain lagi.
Hal ini menunjukkan ketidak bebasan manusia.Artinya, manusia dibatasi oleh
kemampuan (abilitying), qudrah (Arab), baik scbagai individu maupun masyarakat.agar
tindakan manusia tidak berlaku secara random, maka manusia butuh yang namanya ilmu.
Untuk apa? 1) untuk membimbingnya dalam memilih mana yang baik dan mana yang
buruk, 2) untuk menolong kemmpuan yang terbatas jtu agar lebih luas jangkauannya.
Misalnya, sebab kelemahan mata manusi melihat yang jauh, maka ilmu mengajarnya
mencipta telescope, dan begitulah seterusnya.Secara singkainya dengan ilmu manusia
dapat lebih mempertajam kemampuannya agar lebih luas, lebih jauh, lebih dalam
jangkauannya.
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3) Pengetahuan atau ilmu

Seperti yan_ telah dijelaskan diawal oleh pakar
tamaddun, bahwa batu-batu bata dianalogikan sebagai tindakan
manusia. Tindakan manusia itu sendiri memiliki beberapa unsur
yang memiliki keterkaitan satu sama lain, atau bisa disebut sebagai
suatu sistem tertentu.

Pakar tamadun juga membandingkan antara badan
manusia dengan masyarakat.pada badan manusia terdapat
pembuluh darah yang menghantar makanan yang telah dicerna
keseluruh tubuh untuk menggantikan sel-sel badan yang telah rusak
atau punah dan ada/kelompok peniaga dalam masyarakat yang
membawa hasil-hasilTpertatiian dan industri ke setiap anggota
masyarakat, dengan katallamgsistem-sistem dalam badan manusia
sangat vital bagi kehidupanimanusia. Hal ini sebagaiinana sistem
masyarakat sangat vital bagi kelanjutan hidup suatu tamaddun,
tamaddun Islam misalnya/®'

Menurut Hasan Langgulung, keberlanjutan kehidupan
masyarakat./ berganting.. pada~~kelanjutan~~hidup tamadunnya.
Masyarakat tamaddum-memihiki idua aspek, yaitu aspek material
(kebendaan), seperti kemajuan kebendaan yang dicapai oleh suatu
masyarakat baikvdalam( bidang ekanemy, teknologi, pembangunan,
dan sebagainya. Kedua, aspek non material (bukan kebendaan),
seperti ilmu, seni, falsafah dan sebagainya."*Aspek material
haruslah tegak diatas-asas kemajuan yang dicapai aspek non
material, misalkan tidak, berarti kemajuan yang dicapai hanyalah
bersifat semu (tidak tulen), seperti orang yang membina sebuah
maghlihai diatas tanah longsor yang kapan saja bisa terbawa oleh
banjir dan tanah longsor disebabkan asa binaan it tidak kuat.®

::Hasan Langgulung, Pendidikan dan Manusia..., him. 333.
“Ibid.
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Abstraksi di atas memberikan deskripsi bahwa ilmu
menjadi bagian yang penting sebagai dasar untuk memperkuat
ketahanan dan keharmonisan keberlangsungan hidﬁp dalam suatu
keluarga. Budaya ilmu juga yang akan mewariskan nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur baik untuk kehidupan individual maupun
masyarakat. Oleh karena itulah perlunya tamaddun ilmu itu dibina
pada manusia sendiri, pada watak dan pribadinya, dan dari kecil
hingga dewasa.nilai-nilai kemanusiaan yang luhur yang menjadi
cita-cita masyarakat yang beradab, diantaranya, yaitu ilmu, amal,
kebebasan, syura, keadilan, dan persaudaraan.®*Salah satu tamadun
yang bukan benda (non-materi) adalah ilmu, yang mestinya
dihayati (internalized), bakan hanya dipelajari atau difahami, tetapi
diamalkan sepanjang hayat manusia|dari bayi sampai tua, dari
buaian sampai keliang [lahat.Secara tegas, keluarga menjadi pusat
utama yang perlu memperoleh perhatian dan pembinaan yang lebih
pro aktif untuk membentuk suatu umtinat yang kuat dan kukuh.

Internalisasi tlmu~"pengetahuan di lingkungan rumah
tangga dilakukan melalut/proses pendidikan keluarga. Keluarga
‘menjadi institust yang mendasar dalam pembentukan budaya
ilmu.Islam memandang bahwa‘\dengan ilmu-nianusia dipandang
lebih mulia dengan makhluk lainnya.llmu itu jalan menuju kearah
iman dan pedoman untuk beramal.

Menurut Hasan Langgulang Islamitu adalah agama ilmu,
sedangkan al qur'ansendiri adalah kitab ilmu. Ayat yang turun
pertama kepada malaikat jibril, yaitu perintal: membaca (QS. Al
A’Alaq: 28), sedang membaca termasuk dalam ovab ilmu. Ilmu
sendiri bisa dimaknai sebagai proses dan juga sebagai produk. Ilmu
sebagai proses, yaitu menghubungkan antara yang tahu dan yang
diketahui. Sedangkan ilmu sebagai produk adalah hasil pencapaian
manusia yang diwariskan dari generasi ke generasi sehingga ilmu
yang dipunyai oleh orang-orang dahulu tidak hilang begitu saja.®®

S1bid. hlm. 354,
®Wasan Langgulung, Pendidikan Islam Dalam Abad 21 ..., him. 206.
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Sesuai dengan nilai-nilai karakter yang telah disusun oleh
sisdiknas, hemat penulis tefah disebutkan di awal bahwa dari 18
nilai-nilai . karakter tersebut ada dua nilai karakter yang
mengindikasikan dalam pembentukan karakter cinta ilmu, yaitu
gemar membaca dan rasa ingin tahu. Apabila dikaitkan dengan
wahyu Allah tentang perintah membaca, maka betapa pentingnya
pembiasaan ataupun pembudayaan membaca terutama dalam
proses pendidikan. Terlebih pembudayaan membaca ini dilakukan
di lingkungan pendidikan informal (keluarga) yang menjadi tempat
pertama dan utama seorang anak menerima pendidikan yang
sifatnya secara langsung.Sebelumnya telah disebutkan secara tegas
bahwa keluarga mempunyai peranwyang pro aktif untuk membina
umat yang kuat dengan ilmu.

Motivasi dan |Kkegintaan) kepada ilmu pengetahuan
merupakan salah satu tradisi ilifniah yang ada dalam pendidikan
Islam.*®*Kaitannya dengan’peran aktif grangtua dalam pendidikan
Islam di keluarga, kecintaan kepada.ilnm pengetahuan menjadi
salah satu tugas dan fungsi peranan keluarga dalam bidang
pendidikan intelektual Hasan-Langgulung, mengemukaxkan bahwa
dalam keluarga” 'perlu Vadanya p€rangsang ‘intelektual, seperti
menyedizkan buku-buku;- majalah-majaiah, ataupun permainan
yang sifatnya edukatiif. Mengoleksi buku-buku ataupun juga
majalah bisa mendorong keluarga untuk-mengadakan perpustakaan
keluarga, yang tentu bisa membantu proses pembiasaan pada anak
agar senang membaca, menulis, dan juga pembiasaan pada anak
untuk ineluangkan waktu membaca.

I

. Implikasi Pendidikan Islam Hasan Langgulung Dalam
Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter Cinta llmu
Di dalam kurikulum Kemendiknas disebutkan ada 18
nilai-nilai karakter pembangunan bangsa. Diantaran 18 nilai-nilai
karakter tersebut, yaitu religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja

% Abuddin Nata, ffmn Pendidikan Istam, (Jakarta: Kencana Prenada media
Group, 2010}, him. 238.
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keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta  tanah  air, menghargai  prestasi;
bersahabat’komunikatif, cinta d'éfmai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Menurut analisis
penulis dari 18 nilai karakter tersebut, ada dua nilai yang
mengindikasikan nilai karakter cinta ilmu, yaitu: nilai rasa ingin
tahu dan juga gemar membaca.

Masing-masing dari kedua indikator tersebut diturunkan
lagi menjadi beberapa indikator yang digunakan untuk
menganalisis pemikirannya Islam Hasan Langgulung dalam
pendidikan keluarga.Pada konsep Hasan Langgulung -di awal
sudah disebutkan, bahwa keluarga, mempunyai banyak peranan
dan tanggungjawab unhtuk melaksanan amanah hidup yang telah
dikaruniakan oleh Tuhan Serta sebagai bekal dalam menjalankan
kehidupan dialam rayanitagarbisa jmendatangkan kemaslahatan
bagi ummat manusia. Adapun dari berbagai peranan dan
tanggungjawab tersebut,—ada satu-peranan yang mengarah pada
pembentukan karaktercinta.ilmu;/ yaitu peranan keluarga di
bidang pendidikan akal dan intelektual.

Adapun “uraien fentang.indikater\ karakter cinta ilmu
adalah sebagai berikut:Pertama,)Rasa ingin tahu, yakni cara
berpikir, sikap, dan perilaku” yang mencerminkan penasaran dan
keingintahuan |terhadap( segala-hal~yang\dilihat, didengar, dan
dipelajari secara lebih mendalam. Uraian tentang karakter rasa
ingin tahu mengindikasikan pada karakter cinta ilmu.Adapun
indikator tersebut akan diturunkan lagi menjadi beberapa
indikator yang akan dijadikan sebagai analisis konsepnya Hasan
Langgulung. Indikator tersebut, yaitu:

a. Keluarga menyediakan media komunikasi/informasi (media
cetak/media elektronik)

b. Keluarga menyediakan permainan yang sifatnya edukatif,
seperti mewarnai

¢. Keluarga memberikan peluang kepada anak untuk mencoba
mengeksplor lingkungan sekitar secara terprogram



102

Sesuai dengan indikator di atas, berbagai cara yang
ditawarkan Hasan Langgulung dalam peranan keluarga pada
pendidikan akal, menunjukkan pada pembentukan karakter cinta
ilmu. Cara pembudayaan ilmu yang ditawarkan Hasan
Langgulung yaitu keluarga menyiapkan fasilitas yang dapat
merangsang pembiasaan intelektual, seperti buku-buku, majalah-
majalah ataupun gambar-gambar yang sifatnya edukatif. Hal ini
sesuai dengan indikator yang pertama dan kedua, yaitu
menyediakan  media cetak maupun elektronik dan juga
menyediakan permainan-permainan yang sifatnya edukatif. Selain
itu cara lain yang ditawarkan Hasan Langgulung, yaitu
membiasakan ana' aitkan akibat—akibat dengan

n untuk menyedlakan waktu
secara khusus gunz o erbagai informasi, baik buku,

jurnal, m uﬁlmgﬁ ngga menimbulkan
kebijak yang penulis susun

tentang karakter @Lw

a. Program wajib membaca 3 rumah dengan waktu yang

terprogram| ND ONE. SI A

b. Frekuensi kunjungan perpustakaan, baik perpustakaan rumah
atau daerah

¢. Menyediakan fasilitas/suasana yang menyenangkan untuk
membaca

@'j

Sesuai indikator yang disusun di atas, konsep yang
ditawarkan Hasan Langgulung dalam pendidikan
akal/intelektual, mengarah pada pembentukan karakter cinta
ilmu. Berikut cara yang ditawarkan Hasan Langgulung dalam
pembudayaan ilmu yaitu, keluarga di sarankan menyediakan
buku-buku majalah, majalah dan sumber bacaan lainnya, serta
merekayasa lingkungan yang merangsang intelektual. Disini



103

yang dimaksudkan lingkungan yang merangsang intelektual
bisa diartikan sebagal lingkungan yang imenyenangkan untuk
beajar dan juga bermain.Hal ini sesuai dengan indikator ketiga,
yaitu menyediakan fasilitas/suasana yang menyenangkan untuk
membaca.Selain itu, menyediakan permainan-permainan yang
sifatnya edukatif, atau dalam Hasan Langgulung disampaikan
permainan yang bertujuan.Disini yang dimaksud permainan
yang bertujuan bisa diartikan sebagai permainan yang
memberikan pengalaman dan pengembangan pada diri
anak.Misalnya permainan pazzle Permainan ini memiliki tujuan
dalam aspek moral dan inteleknya.

Cara lain yang ditawarkan Hasan Langgulung, selain
cara diatas, yaitu anak juga digjarkan membiasakan berfikir
logis dalam menyelesaikan anasalah-masalah yang mereka
hadapi dan memberjicontohspraktikal dalam pemikirannya atau
contoh 1iil dalam kehidupan sc¢hari-hari. Cara tersebut bisa
dimasukkan pada indikafor vang- kedua yaitu kunjungan ke
perpustakaan lain baik//perplistakaan  di rumah kalau ada
ataupun perpustakaan daerah. Artinya disini keluarga juga
berperan “aktif ‘dalam memberikan keteladanan dalam didikan
yang disampaikan)pada anaknya. Misalnya, ada masalah anak
tidak suka membaca atau kurang tertarik untuk membaca, secara
logisnya, kelvarga/orabgtuaskhususnyasecara logis memberikan
alternative solusi berupa keteladanan berkunjung pada
perpustakaan daerah ataupun membiasakan membaca
diperpustakaan’ rumah kalau misalkan ada perpustakaan di
rumah.

Jadi, dari berbagai uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan keluarga Islam Hasan Langgulung, pada
peranan keluarga dalam pendidikan akal atau intelektual
berimplikasi pada pembentukan karakter cinta ilmu. Implikasinya
yaitu, oranngtua menjadi lebih mempersiapkan diri untuk bisa
merancang pendidikan yang ada di rumah, Orangtua lebih berfikir
kreatif dan inovatif untuk mendesain lingkungan keluarga yang
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bisa merangsang budaya ilmu, baik berupa fasilitas maupun
keteladanan yang riil dalam kehidupan sehari-hari dan yang
terakhir orangtua akan lebih bersikap -demokratis terhadap
anaknya, karena mau memberikan kebebasan anak untuk
mengeksplor lingkungan sekitar agar membantu pertumbuhan dan
peri(embangan anak baik dari segi sosial, emosional, dan
spiritual.

Seperti yang disampaikan oleh Hasan Langgulung, fungsi
pendidikan keluarga secara lebih luas tidak hanya untuk
kepentingan diri sendiri saja melainkan juga diharapkan mampu
mendidik  pribadi  yang berguna bagi ummat atau
masyarakat.berulang kali telali disebutkan bahwa kesuksesan
dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh kesuksesan dalam
keluarga. Jika keluarga itu ‘tamgguh, maka akan tangguhlah
persatuan ummat atau masyatakat.

Menurut Hasan ZLanggulung, keberlanjutan kehidupan
masyarakat bergantung- pada- Kelamjutan hidup tamadunnya.
Masyarakat tamaddun meémiliki dua aspek, yaitu aspek material
(kebendaan), seperti kemajuan-kcbendaan yang-dicapai oleh suatu
masyarakat “~baik’ “dalam' ‘bidang' ‘ekonomi, teknologi,
pembangunan, dan sebagainya, Kedua, aspek, non material
(bukan  kebendaan), seperti  ilmu, seni, falsafah dan
sebagainya.®’ Aspek matérial haruslahtegakidiatas asas kemajuan
yang dicapai aspek non material, misalkan tidak, berarti kemajuan
yang dicapai hanyalah bersifat semu (tidak tulen), seperti orang
yang membina sebuah maghlihai diatas tanah longsor yang kapan
saja bisa terbawa oleh banjir dan tanah longsor disebabkan asa
binaan itu tidak kuat.®®

Begitu pentingnya peranan pendidikan keluarga dalam
pembentukan budaya ilmu, dimana tidak cukup hanya sebagai
fasilitator tetapi juga sebhagai pemeran utama dalam memberikan

“"Ibid.,hlm. 353.
%Hasan langgulung, Pendidikan dan Manusia..., hlm. 353.



105

langkah praktis dalam pelaksanaannya. llmu yang diberikan
"dalam keluarga menjadi bekal anak untuk mengetahui nilai-nilai
yang ada di masyarakat dan juga bekal untuk kelangsungan hidup
baik secara personal maupun di lingkungan masyarakat. seperti
yang disampaikan oleh Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya,
bahwa salah satu menumbuhkan kesdaran berfikir kepada anak,
yaitu memberikan penelaahan yang dilakukan secara hidup, disini
diharapkan para pendidik untuk menyediakan perpustakaan mini
ketika  anak-anak sudah memasuki masa  mengerti
(sekolah).®*dimana di dalamnya berisi berbagai koleksi kisah-
kisah Islami, majalah-majalah islami, berita-berita, pemecahan
problematika agama dar lain-lain.

Keluarga menjadi akar bagl terbentuknya masyarakat,
bangsa, dan bahkan sebuah peradaban.Bripolt, di dalam bukunya
yang berjudul Membentuk <Kenjanusiaan menyatakan, “Hmu
pengetahuan adalah faktor terhesar’yang memajukan budaya Arab
ke dunia modern ini™:%Ofeh “karena masyarakat dan keluarga
saling mempengaruhi>«dalam//pembentukan peradaban, maka
dibutuhkan keseimbangan dalam pelaksanaannnya.
Keseimbangan “di V dalam ™\ masyarakat ~.dipengaruhi  oleh
keseimbangan keluarga-keluayga yang menjadi anggotanya. Jika
keseimbangan suatu keluarga itu baik, akan baiklah masyarakat
itu. Sebaliknya, jika késeimbangan-magyarakat itu buruk, akan
menjadi buruk pula masyarakat itu.”'Seperti halnya yang di
kemukakan oleh Hasan Langgulung, bahwa keluarga menjadi
ukuran ketat atau lemahnya suatu masyarakat, yaitu jika keluarga
kuat maka masyarakatpun kuat, kalau lemah masyarakat pun
lemah. Jika susunan dan struktur keluarga itu sehat, maka struktur
masyarakatpun sehat, sedang kalau sakit maka masyarakatpun
sakit, selanjutnya kehidupan akhak dan sosialnya sendiri akan

% aAbdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam..., hlm. 354.

PIbid., hlm. 305.
""Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama duiam Keluarga..., him. 135,
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runtuh sebab runtuhnya dasar-dasar dan unsur-unsurnya yang
terpenting,”?

Apa yang telah dikemukakan oleh Hasan Langgulung,
menjadikan jelas seberapa pentingnya pengaruh peranan keluarga
dalam pembentukan peradaban. Supaya keluarga mampu
melaksanakan fungsinya yang penting sebagai {aktor yang
memberikan sumbangan untuk memperkuat umat, maka adalah
wajib bagi keluarga memberikan perhatian yang penub pada
pendidikan keluarga selain sebagai fasilitator juga sekaligus
sebagai pemeran aktif dalam memberikan pembiasaan dan
keteladanan yang praktis di dalamnya.Misalnya, wajib keluarga
dan si isteri menupjukkansketeladanan yang baik, budi bahasa
Islam da menetapkan agidah ISlam.kewajiban lebih bertumpu
pada kaum wanita, isebab anaksanak mendapat perawatan awal
dan pendidikan permulaawdati mereka.

Sekarang tiada'suathi ummah dapat menjadi kuat dan serasi
kecualt jika wanitanya cihotmati, dihargai dan diberi hak-hak
seperti yang diperintahkan olehAl Quran.”’Di awai pembahasan
ini, telah dipaparkan unsur-pertama untuk terbentuknya keluarga
yaitu pemikahan.Sebelwn sampai ' tdhap “pernikahan, ada saat
pemilithan calon |istii] Diusahakan dipilih istri yang shaleh,
akhlaknya baik, jelas hal ini dikarenakan kelak istri yang akan
menjadi ibu untuk_mendidik diak=anak.

"Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Sunats Analisa Psikologi,
Filsafat Dan Pendidikan, Cet. ke 5..., hlm. 292,
" Ibid., hlm. 347.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis tentang pendidikan keluarga
Islam perspektif Hasan Langgulung serta implikasinya terhadap
pembentukan karakter cinta ilmu, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam dalam keluarga didasarkan pada landasan
filosofis yang terdiri dari empat konsep, yaitu konsep penciptaan
(khalaq), sifat-sifat Allah—dan—manusia sebagai pengganti
(Khalifah) di atas bumi,“kensep tanggungjawab {(amanah), konsep
masyarakat Islam (Umnah), dan%konsep perjanjian (mithaq).
Tujuan keluarga secara Jebihilias tidak hanya untuk kepentingan
diri sendirl saja melaigkan juga diharapkan mampu mendidik
pribadi yang berguna bagi ummat atan masyarakat. Ada beberapa
metode yang dapat - digunakan”) dalam mengaktualisasikan
pendidikan keluarga, yaitu metode keteladanan, pembiasaan,
perhatian, pembinaan ‘dan nasehat.

2. Pada analisis 18 nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan oleh
Kemendiknas, ada dua indikator yang'mengarah pada pembentukan
karakter cinta ilmn, yaitumildikeingifitahuan dan gemar membaca.
Untuk mengaktualisasikan konsep Hasan Langgulung, dari kedua
indikator tersebut mempunyai implikasi, yaitu orangtua membuat
perencanaan dalam mendesain lingkungan keluarga yang bisa
merangsang budaya intelektual, orangtua lebih berfikir kreatif dan
inovatif dalam mendesain lingkungan yang berbudaya intelektual,
orangtua menyiapkan berbagai fasilitas yang merangsang budaya
ilmu, seperti adanya koleksi buku-buku, majalah, koran, dan media
lainnya, orangtua memberi keteladanan membaca dan menulis,
anak-anak lebih belajar mandiri dalam membuat keputusan dalam
permasalahan  hidupnya, anak-anak gemar membaca dan
mengoleksi buku-buku bacaan, orangtua lebih bersikap demokratis
dalam melaksanakan pendidikan dilingkungan keluarga.
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B. Saran-saran

1.

Adanya peranan aktif baik dari praktisi maupun llmuan
pendidikan dengan mengadakan suatu program-program yang
mendukung terbentuknya karakter cinta ilmu, misalnya, di
masyarakat mulai diadakan perpustakaan daerah dan terus di
pantau  kebermanfataannya  bagi  masyarakat, diadakan
pemberantasan buta huruf, pembiasaan membaca bagi setiap
anggota keluarga. Berusaha mengadakan kerja sama dengan
pemerintah daerah, baik ketua RT, Lurah, Camat, Bupati untuk
ikut berkontribusi langsung baik berupa moril maupun materiii
dalanm pelaksanaan program-program tersebut,

Adanya kontribusi/aktif'dari‘dalam keluarga untuk memberikan
fasilitas dan keteladanandalam membaca maupun menulis.
Mengajak pemerintah lantuksmenengok lebih dalam kebutuhan
masyarakat yang tidak hanya membutuhkan kebutuhan dari aspek
materi, seperti kaitaunyal bidang ekonomti, politik, tetapi juga
kebutuhan non materisalah satunya yaitu ilmu. Sehingga dengan
ini, pembangunan pemerintahan tidak hanya akan terfokus pada
bangunan ymaterial /saja; rnamun jjuga jpada~bangunan peradaban
manusia, yaitu dengai memperhatikan pendidikannya.

Minimnya tingkat ‘semangat, membaca baik anak-anak, remaja,
dewasa, dan_masyarakat pada umumnya, menjadi keprihatinan
sendiri khusushya-bagi Ipraktisi~pendidikan dimanapun berada,
sehingga tergeraklah hati untuk melakukan aksi mencari solust
dari permaslahan tersebut dengan berusaha memperluas jaringan.
Perluaslah jaringan baik dengan sesama praktisi pendidikan,
pengusaha buku, pengusaha-pengusaha lainnya. Salah satu tujuan
dari hal tersebut, untuk mempermudah dalam memperoleh dana,
ide/gagasan dan ain sebagainya. Misalnya, mempunyai kenalan
dengan penerbit buku, kita bisa bekerja sama atau'mengajukan
permohonan buku-buku yang nantinya akan menamah dan
mempermudah dalam menjalankan program-program yang ada.
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